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Analisis Industri Unggulan dan Peranannya Terhadap Perekonomian 
Daerah Provinsi Sulawesi Utara 
Analysis of leading industry and the role of leading industries for  
regional economy of the North Sulawesi Province 
Elvira Fransiska Arruan 
Agussalim 
Sultan Suhab 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  industri yang menjadi industri 
unggulan, menganalisis kontribusi industri unggulan terhadap sektor industri manufaktur, 
dan menganalisis peranan industri unggulan terhadap perekonomian daerah Provinsi 
Sulawesi Utara. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil 
analisis location quotient (LQ) berdasarkan nilai produksi menunjukkan bahwa terdapat 
tiga industri unggulan yakni industri makanan dan minuman, industri penerbitan, 
percetakan dan media rekaman, industri furnitur dan pengolahan lainnya. Hasil  analisis 
location qoutien (LQ) berdasarkan penyerapan tenaga kerja menunjukkan bahwa 
terdapat 3 industri unggulan yakni industri makanan dan minuman, industri penerbitan, 
percetakan, dan media, industri alat angkutan selain kendaraan bermotor roda empat 
atau lebih. Industri makanan dan minuman merupakan industri basis yang memiliki nilai 
base multiplier effect terhadap sektor industri manufaktur yang menjelaskan bahwa 
peranan industri unggulan terhadap perekonomian daerah Provinsi Sulawesi Utara 
terlihat dari besaran angka efek pengganda oleh industri basis dalam meningkatkan 
angka output sektor industri manufaktur, dan banyaknya tenaga kerja yang terserap oleh 
industri basis di Provinsi Sulawesi Utara meningkatkan produktifitas industri dan output 
sektor industri manufaktur. 
 
Kata kunci: Location Quotient (LQ), Industri Basis, Base Multiplier Effect. 
 
 
This study aims to identify industries that become leading industry, to analyze the 
contribution of the leading industries to the manufacturing sector, and to analyze the role 
of leading the industry to the regional economy of North Sulawesi Province. The method 
used in this research was descriptive quantitative. The results of the analysis of location 
quotient (LQ) based on the value of production suggests that there are three leading 
industries namely food and beverage industry, the publishing industry, printing and 
recorded media, furniture and other manufacturing industries. The results of the analysis 
of location qoutien (LQ) based on employment suggests that there are three leading 
industries namely food and beverage industry, the publishing, printing and recorded 
media industry, transport equipment other than automobiles . Food and beverage 
industry is a basic industry that has a multiplier effect on the value base of the 
manufacturing sector, explained that the role of leading the industry to the economy seen 
from the base multiplier effects by increasing the number of industrial base in the 
manufacturing output sector , and the number of workers absorbed by the industrial base 
in North Sulawesi increase the productivity of the industry and increase the output of the 
manufacturing sector. 
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1.1. Latar Belakang 
Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang berperan penting 
dalam pembangunan nasional. Selain sektor pertanian, kontribusi sektor Industri 
terhadap pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi 
yang signifikan. Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi nasional 
dapat ditelusuri dari kontribusi masing-masing sub sektor terhadap laju 
pertumbuhan ekonomi nasional. Visi pembangunan industri nasional 
sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2008 
tentang Kebijakan industri nasional adalah indonesia menjadi negara industri 
tangguh pada tahun 2025 (kementrian perindustrian, 2012). 
Sektor industri Indonesia harus mampu memenuhi beberapa kriteria 
dasar sebagai negara industri maju yang baru, antara lain: 1) Memiliki peranan 
dan kontribusi tinggi bagi perekonomian nasional, 2) industri kecil menengah 
(ikm) memiliki kemampuan yang seimbang dengan industri besar, 3) Memiliki 
struktur industri yang kuat (pohon industri lengkap dan dalam), 4) Teknologi maju 
telah menjadi ujung tombak pengembangan dan penciptaan pasar, 5) Telah 
memiliki jasa industri yang tangguh yang menjadi penunjang daya saing 
internasional industri, dan 6) Telah memiliki daya saing yang mampu 
menghadapi liberalisasi penuh dengan negara-negara APEC. Diharapkan tahun 
2020 kontribusi industri non-migas terhadap PDB telah mampu mencapai 30%, 






mendekati kontribusi industri besar (IB). Selama kurun waktu 2010 s.d 2020 
industri harus tumbuh rata-rata 9,43% dengan pertumbuhan IK, IM, dan IB 
masing-masing minimal sebesar 10,00%, 17,47%, dan 6,34% (Kementrian 
Perindustrian, 2012). 
Untuk mewujudkan target-target tersebut, diperlukan upaya-upaya 
terstruktur dan terukur, yang harus dijabarkan ke dalam peta strategi yang 
mengakomodasi keinginan pemangku kepentingan berupa strategic outcomes 
yang terdiri dari: 1) Meningkatnya nilai tambah industri, 2) Meningkatnya 
penguasaan pasar dalam dan luar negeri, 3) Kokohnya faktor-faktor penunjang 
pengembangan industri, 4) Meningkatnya kemampuan inovasi dan penguasaan 
teknologi industri yang hemat energi dan ramah lingkungan, 5) Menguat dan 
lengkapnya struktur industri, 6) Meningkatnya persebaran pembangunan industri, 
serta 7) Meningkatnya peran industri kecil dan menengah terhadap PDB 
(Kementrian Perindustrian, 2012). 
Untuk merealisasikan target-target tersebut, Kementerian Perindustrian 
telah menetapkan dua pendekatan guna membangun daya saing industri 
nasional yang tersinergi dan terintegrasi antara pusat dan daerah. Pertama, 
melalui pendekatan top-down dengan pengembangan 35 klaster industri prioritas 
yang direncanakan dari pusat (by design) dan diikuti oleh partisipasi daerah yang 
dipilih berdasarkan daya saing internasional serta potensi yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia. Kedua, melalui pendekatan bottom-up dengan penetapan 
kompetensi inti industri daerah yang merupakan keunggulan daerah, dimana 
pusat turut membangun pengembangannya, sehingga daerah memiliki daya 
saing. Pengembangan kompetensi inti di tingkat provinsi disebut sebagai industri 
unggulan provinsi dan di tingkat kabupaten/kota disebut kompetensi inti industri 






pada semangat otonomi daerah. Penentuan pengembangan industri melalui 
penetapan klaster industri prioritas dan kompetensi inti industri daerah sangat 
diperlukan guna memberi kepastian dan mendapat dukungan dari seluruh sektor 
di bidang ekonomi termasuk dukungan perbankan.  
Di Provinsi Sulawesi Utara terdapat 13 golongan industri yang 
didasarkan pada International Standar Industrial Clasification of All Economic 
Activities dan telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia dengan nama 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KLBI) revisi ke-3, dan klasifikasi 
industri yang ada di Provinsi Sulawesi Utara bisa dilihat pada Tabel 1.1 
 
Tabel 1.1 





















Sumber : BPS Sulawesi Utara, tahun 2012 
 
Di Indonesia, industrialisasi telah mengakibatkan transformasi 
struktural. Kontribusi sektor primer cenderung mengalami penurunan sementara 
Kode ISIC Golongan Pokok
15 Makanan dan Minuman
16 Tembakau
17 Industri textil
20 Kayu, barang dari kayu (tidak termasuk furnitur) dan barang-barang anyaman
22 Penerbitan, percetakan dan reproduksi media rekaman
23
Batu bara, penggilingan minyak bumi, pengolahan gas bumi, barang-barang dari hasil 
penggilingan minyak bumi, dan bahan nuklir.
24 Kimia dan barang-barang dari bahan kimia
25 Karet dan barang dari karet
26 Barang galian bukan logam
27 logam dasar
28 barang-barang dari logam kecuali mesin dan peralatannnya
35 Alat angkutan, selain kendaraan bermotor roda empat atau lebih






kontribusi sektor sekunder (salah satunya adalah industri) dan sektor tersier 
cenderung mengalami peningkatan. 
Pola pertumbuhan ekonomi secara sektoral di Provinsi Sulawesi Utara 
agaknya sejalan dengan kecenderungan proses transformasi struktural yang 
terjadi di Indonesia meskipun hingga saat ini kontribusi sektor industri dalam 
menyumbang Produk Domestik Bruto masih lebih rendah dari pada sektor 
pertanian. Hal ini diindentifikasi dengan adanya fakta bahwa sektor industri 
cenderung tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor pertanian. Laju pertumbuhan 
sektor pertanian dan sektor industri disajikan dalam Gambar 1.2. 
 
Grafik  1.2 









          Sumber: Statistik Industri oleh BPS Sulawesi Utara, tahun 2012 
 
Laju pertumbuhan PDRB di sektor pertanian tahun 2008 sampai 
dengan 2012 nilainya cenderung berfluktuatif. Walaupun sempat menurun dari 
8.5 persen pada tahun 2010 menjadi -0.92 persen pada tahun 2011, namun 
pada tahun 2012 meningkat tajam menjadi 6,22 persen. Sementara, sektor 
industri tumbuh sebesar 9,46 persen pada tahun 2008 dan pertumbuhannya 






Pada tahun 2010, sektor industri memberikan kontribusi sebesar 8,32 
persen dalam menyumbang PDRB Sulawesi Utara relatif lebih rendah pada 
tahun 2011 dan 2012 yakni berturut-turut 7,8 persen dan 7,55 persen. 
 
Grafik 1.3 








 Sumber : Statistik Industri 2012 oleh BPS, tahun 2012 
 
Pada tahun 2008 tercatat 85 perusahaan industri besar dan sedang 
yang aktif di Provinsi Sulawesi Utara. Komposisi perusahaan menurut kode 
klasifikasi industri pada tahun 2012 menunjukkan bahwa perusahaan yang 
bergerak dalam industri makanan paling banyak di Provinsi Sulawesi Utara yakni 
sebanyak 48 perusahaan atau sebesar 56,47 persen. Terbanyak kedua adalah 
industri furnitur sebanyak 7 perusahaan, industri bahan kimia dan barang dari 
bahan kimia sebanyak 6 perusahaan, industri jasa reparasi dan pemasangan 
mesin dan industri minuman masing-masing sebanyak 5 perusahaan. Keenam 
jenis industri ini telah memberikan kontribusi sebesar 89,41 persen dari jumlah 
seluruh perusahaan industri besar dan sedang di Provinsi Sulawesi Utara (lihat 



























 Sumber: Statistik Industri Besar dan Sedang oleh BPS Sulawesi Utara, 
 Tahun 2012. 
 
Berdasarkan hasil survey tahunan perusahaan industri besar dan 
sedang tahun 2012, industri besar dan sedang mampu menyerap sebanyak 
10.978 orang tenaga kerja. Industri makanan berperan paling besar dalam 
penyerapan tenaga kerja yaitu sebanyak 7.726 orang atau sebesar 70,37 persen 
dari total tenaga kerja yang terserap di sektor industri besar dan sedang (lihat 
gambar 1.4).  
Berdasarkan gambaran data 1.5  terlihat bahwa industri memiliki 
peranan yang cukup signifikan dalam perekonomian Provinsi Sulawesi Utara 
walaupun pertumbuhannya agak menurun. Selain itu secara umum keberadaan 
industri juga sering dikaitkan dengan peranan industri sebagai sektor pemimpin 
(leading sector), yaitu pembangunan industri dapat memacu dan mengangkat 
pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor perdagangan, pertanian, 
ataupun sektor jasa. Berkembangnya sektor-sektor tersebut akan mendukung 






yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan permintaan masyarakat 
(daya beli). Selain itu pembangunan industri juga dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dengan kemampuannya memanfaatkan sumberdaya 
secara optimal. Hal ini berarti bahwa pembangunan industri dianggap pula 
sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga manusia disertai usaha 
untuk meluaskan ruang lingkup kegiatan manusia. 
 
Gambar 1.5 
Banyaknya tenaga kerja industri besar dan sedang di Provinsi Sulawesi 







   
 
 Sumber: Statistik industri besar dan sedang oleh BPS, tahun 2012 
 
Berdasarkan hal tersebut terlihat betapa pentingnya untuk mengkaji 
mengenai keunggulan sektor-sektor industri sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Kementerian Perindustrian dalam Peta Panduan (Road Map) 
Pengembangan Kompetensi Inti Industri Daerah tahun 2012 bahwa Kementerian 
Perindustrian berpartisipasi secara aktif dalam pengembangan atau membangun 
kompetensi inti industri daerah melalui identifikasi kompetensi inti industri dan 
fasilitasi lainnya. Sejalan dengan amanat Peraturan Presiden No. 28 Tahun 2008 






industri unggulan provinsi; dan pemerintah kabupaten/kota menyusun peta 
panduan pengembangan kompetensi inti industri kabupaten/kota, serta menteri 
yang bertugas dan bertanggung jawab di bidang perindustrian menetapkan peta 
panduan pengembangan industri unggulan provinsi dan peta panduan 
pengembangan kompetensi inti industri kabupaten/kota".  
Sejalan dengan hal di atas pemerintah Provinsi Sulawesi Utara 
bertekad menjadikan Sulawesi Utara sebagai gerbang perdagangan Asia Pasifik 
hal ini karena pasar ekspor komoditas Sulut umumnya berada di kawasan Asia 
Timur dan lokasi Sulut berada di bibir Samudra Pasifik, dan tak hanya itu 
pemerintah Provinsi Sulawesi Utara bertekad pula untuk menjadi jangkar 
perdagangan di kawasan Sulawesi Utara termasuk Provinsi Gorontalo dan 
Provinsi Maluku Utara dari hal ini terlihat pemerintah Sulawesi Utara bertekad 
untuk mengembangkan kemampuan ekspornya. Maka dari itu, industri sebagai 
salah satu penghasil komoditas ekspor tentunya harus di upayakan 
perkembangannya salah satunya adalah dengan cara  mengembangkan industri 
unggulan. Sebungan dengan uraian di atas maka penulis mengajukan 
pengkajian mengenai “Analisis industri unggulan dan peranannya terhadap 
perekonomian daerah Provinsi Sulawesi Utara”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 







2. Berapa besar kontribusi industri unggulan terhadap sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Utara? 
3. Apa peran industri unggulan terhadap perekonomian daerah Provinsi 
Sulawesi Utara? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi industri yang menjadi industri unggulan di Provinsi 
Sulawesi Utara. 
2. Menganalisis kontribusi industri unggulan terhadap sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Utara. 
3. Menganalisis peranan industri unggulan terhadap perekonomian daerah 
Provinsi Sulawesi Utara. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai masukan bagi pemerintah, khususnya pemerintah Provinsi 
Sulawesi Utara. 
2. Sebagai sumbangan informasi dan bahan bacaan bagi penelitian-
penelitian yang akan mengkaji lebih dalam mengenai sektor industri dan 
perekonomian daerah Sulawesi Utara. 
3. Sebagai informasi untuk mengkaji lebih lanjut pemanfaatan berbagai 
sumberdaya dalam masyarakat untuk memajukan perekonomian daerah 











2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Konsep dan Peranan Industri Terhadap Perekonomian Daerah. 
Para ahli ekonomi memberikan pengertian industri baik secara umum 
maupun khusus. Frans Mardi Martono dan Felindo Harahap (1972: 41- 41), 
memberikan pengertian industri adalah suatu kegiatan manusia yang 
meningkatkan nilai dari bahan atau barang dengan mengerahkan inovasi 
teknologi keterampilan, fisik modal, sumberdaya alam, peralatan dan mesin-
mesin. 
Menurut Winardi (1977:47), industri diartikan sebagai usaha produktif, 
terutama dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang 
menyelenggarakan jasa-jasa misalnya transportasi dan perhubungan-
perhubungan yang menggunakan modal dan tenaga kerja yang besar. Undang-
Undang no. 5 Tahun 1994 tentang perindustrian, berpendapat bahwa industri 
adalah kegiatan yang mengolah baku, bahan mentah, bahan setengah jadi 
menjadi barang yang nilainya lebih tinggi, termasuk rancangan bangunan dan 
perekayasaan industri. Rancangan bangun industri adalah kegiatan industri yang 
berhubungan dengan perencanaan industri atau pabrik secara keseluruhan atau 
bagian-bagiannya. Perekayasaan industri adalah kegiatan industri atau 
pembuatan mesin peralatan dan peralatan industri lainnya. Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa dalam industri terdapat penekanan-penekanan berupa suatu 






nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan 
pengolahan. Sedangkan definisi industri dalam pengertian ekonomi industri : 
adalah kumpulan perusahaan-perusahaan yang memproduksi barang yang 
sama atau sejenis. Misalnya, industri minuman, makanan, industri kimia dan lain-
lain. Dengan melihat batasan pengertian industri secara umum memberikan 
pengertian industri sebagai kegiatan pengolahan bahan atau barang lain yang 
mempunyai nilai yang lebih tinggi dan lebih produktif (Umar, 2000). 
Terdapat kerumitan dalam penggolongan industri karena tergantung 
dari sisi apa yang akan digolongkan, namun ada kriteria tertentu dalam 
melakukan penggolongan industri, yaitu dilihat dari kriteria seperti bidang usaha, 
sains dan teknologi, modal dan tenaga kerja. Penggolongan industri dilihat dari 
bidang usaha atau jenis usahanya adalah (1) industri makanan dan minuman, (2) 
industri kimia, (2) industri logam dasar, (3) industri pakaian jadi, (4) industri 
otomotif, (5) aneka industri, (6) industri alat-alat berat, (7) industri kerajinan, (8) 
industri perkapalan, (9) industri pariwisata (umar, 2000). 
Badan Pusat Statistik (BPS), penggolongan industri berdasarkan 
jumlah karyawan dapat dibedakan menjadi; (1) industri kerajinan dengan 1 
sampai 4 karyawan, (2) industri kecil dengan 5 sampai 9 karyawan, (3) industri 
sedang dengan 10 sampai 99 karyawan, (4) industri besar dengan 100 karyawan 
keatas sedangkan pengertian industri menurut besar kecilnya dapat dilihat 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 
294/M/IV/1982 sebagai berikut: (1) industri besar adalah industri yang 
menggunakan atau mempekerjakan 100 orang atau lebih tanpa menggunakan 
mesin, atau 50 orang dengan menggunakan tenaga mesin. (2) industri sedang 
adalah industri yang mempekerjakan 10 sampai dengan 99 orang tanpa 






sampai 4 orang dengan menggunakan tenaga mesin dan 1 sampai 9 tanpa 
menggunakan mesin. Penggolongan industri mengenai besar kecilnya dapat 
dilihat juga dari besar modal atau investasi sebagai berikut; (1)  Industri kecil 
dengan jumlah modal sampai dengan 25 juta rupiah, (2) Industri sedang dengan 
jumlah modal atau investasi 25 sampai 100 juta rupiah. (3) Industri besar dengan 
jumlah modal atau investasi diatas 100 juta rupiah (Umar, 2000). 
Salah satu tujuan utama pembangunan sektor industri adalah 
mengatasi pengangguran dan diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, dimana 
sektor industri merupakan sektor ekonomi yang perkembangannya dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Oleh karena itu sektor 
industri diharapkan untuk menciptakan perluasan kesempatan kerja sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu yang perlu di 
perhatikan dalam pembangunan sektor industri agar terjadi hubungan positif 
antara pertumbuhan industri dengan penyerapan tenaga kerja adalah bagaimana 
agar pembangunan industri dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam 
penyerapan tenaga kerja dalam mengatasi pengangguran. Pembangunan sektor 
industri ditujukan untuk memperluas kesempatan kerja, kesempatan berusaha, 
peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan pendapatan daerah yang di 
tandai dengan peningkatan PDRB provinsi dalam rangka meningkatkan ekspor 
dan mengurangi import supaya terjadi penghematan devisa yang pada akhirnya 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Yani,2011) 
Keunggulan sektor industri ditandai dengan besarnya nilai produksi 
yang dicapai suatu sektor industri. Semakin tinggi nilai produksi suatu industri 
semakin unggul industri tersebut. Berkembangnya industri menyebabkan 






dan penyerapan tenaga kerja dapat dijadikan indikator yang menentukan 
keunggulan suatu sektor industri.  
 
2.1.2 Kebijakan Pemerintah Terhadap Pengembangan Sektor Industri. 
Pengembangan sektor industri dewasa ini menghadapi berbagai 
kendala dan kelemahan dalam proses produksi dan penambahan fasilitas serta 
penambahan kapasitas produksi. Minimnya modal dan penguasaan teknologi 
yang masih rendah merupakan penghambat utama. Akibat dari kendala 
kelemahan tersebut maka pemerintah mengambil langkah-langkah untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan berbagai kebijakan yang dianggap dapat 
mengatasi permasalahan yang ada. Kebijakan pemerintah dengan menerapkan 
suku bunga rendah terutama kredit usaha kecil dan juga melakukan proyeksi 
bimbingan dan pengembangan industri kecil (PBPIK) adalah merupakan salah 
satu program pemerintah dalam upaya mengembangkan dan mendorong 
pertumbuhan industri yang berupa pendidikan, pengembangan keterampilan, 
latihan dan bantuan tehnik, serta manajemen dan informasi. Dengan adanya 
kebijakan tersebut diharapkan terjadinya pertumbuhan industri, dengan 
sendirinya akan semakin membuka kesempatan kerja. Seiring dengan program 
REPELITA, maka daerah juga melakukan hal-hal yang dapat mendorong 
pertumbuhan industri di daerahnya masing-masing. Adapun tujuan dari kebijakan 
pemeritah tersebut, yakni ; (1) menciptakan dan memperluas kesempatan kerja, 
(2) membantu penyebaran unit-unit produksi, (3) meningkatkan kapasitas 
produksi, (4) penyediaan barang-barang bagi pasar lokal (Umar, 2000). Dengan 
memperhatikan tujuan dari pemerintah tersebut maka ditarik kesimpulan bahwa 






dapat dijadikan sebagai suatu penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat yang 
menghasilkan produksi dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat di 
daerah tanpa harus mendatangkan barang hasil-hasil industri dari luar. Juga 
diharapkan agar sektor industri menjadi tumpuan ekonomi daerah (Umar, 2000). 
Di antara berbagai program pemerintah yang telah dilaksanakan dalam 
hubungannya dengan pembangunan dan pengembangan sektor industri, maka 
faktor permodalan yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena sumber kredit 
yang terbatas. Disamping itu masalah pembinaan dan pengembangan 
kemampuan manajemen perusahaan yang masih sederhana, sehingga 
pengelolaan perusahaan secara modern tidak dapat diterapkan perusahaan-
perusahaan yang ada. Dalam hal ini Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan melakukan pembimbingan, pelatihan pengelolaan manajemen dan 
pengembangan keterampilan yang disesuaikan dengan karakteristik, besar 
kecilnya industri yang ada, fungsi dari masing-masing perusahaan serta bidang 
usaha yang dikelolanya. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh departemen 
perindustrian dan perdagangan adalah sebagai berikut; (1) pembinaan industri 
kecil dan kerajinan dengan menitikberatkan pada peningkatan keterampilan, 
manajemen usaha dan pengelolaan dalam proses produksi agar kualitasnya 
meningkat serta pemasaran hasil-hasil. (2) melakukan pelatihan kewirausahaan 
agar pengelolaan organisasi perusahaan yang efisien dan pengenalan 
manajemen yang modern agar bisa dicapai hasil optimal dalam proses produksi. 
(3) bagi perusahaan-perusahaan yang sudah mapan dan skala produksi yang 
benar, diarahkan untuk menunjang program-program pembangunan nasional 
dan pembangunan daerah, dengan menyediakan jasa-jasa pemerintah baik 
dalam proses produksi, promosi maupun dalam pemasarannya baik dalam 






Kementerian Perindustrian telah menetapkan dua pendekatan guna 
membangun daya saing industri nasional yang tersinergi dan terintegrasi antara 
pusat dan daerah. Pertama, melalui pendekatan top-down dengan 
pengembangan 35 klaster industri prioritas yang direncanakan dari Pusat (by 
design) dan diikuti oleh partisipasi daerah yang dipilih berdasarkan daya saing 
internasional serta potensi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Kedua, melalui 
pendekatan bottom-up dengan penetapan kompetensi inti industri daerah yang 
merupakan keunggulan daerah, dimana pusat turut membangun 
pengembangannya, sehingga daerah memiliki daya saing. Pengembangan 
kompetensi inti di tingkat provinsi disebut sebagai Industri Unggulan Provinsi dan 
di tingkat kabupaten/kota disebut Kompetensi Inti Industri Kabupaten/Kota. 
Pendekatan kedua ini merupakan pendekatan yang didasarkan pada semangat 
otonomi daerah. Penentuan pengembangan industri melalui penetapan klaster 
industri prioritas dan kompetensi inti industri daerah sangat diperlukan guna 
memberi kepastian dan mendapat dukungan dari seluruh sektor di bidang 
ekonomi termasuk dukungan perbankan (Kementrian Perindustrian, 2012). 
 
2.1.3 Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf kehidupan 
masyarakat. Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 
panjang. Berdasarkan definisi di atas, maka pembangunan ekonomi mempunyai 






menerus), (2) usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan perkapita, (3) 
kenaikan pendapatan perkapita terus berlangsung dalam jangka panjang. 
Menurut Baldwin dan Meier, defenisi pembangunan ekonomi adalah : 
“Economic development is a process whereby an economy’s real national 
income over a long period of time” (pembangunan ekonomi adalah suatu proses 
dimana pendapatan nasional rill suatu perekonomi bertambah selama suatu 
periode panjang) Jika peningkatan pembangunan itu lebih besar daripada tingkat 
pertambahan penduduk, maka pendapatan rill perkapita akan bertambah. 
Sedangkan proses adalah bekerjanya kekuatan-kekuatan tertentu, dimana 
kekuatan-kekuatan ini bekerja selama periode yang panjang dan mewujudkan 
perubahan dalam variabel-variabel (Abipraja, 1992). Menurut Djojohadikusumo, 
“pembangunan adalah suatu usaha memperbesar pendapatan perkapita dan 
menaikkan produktivitas perkapita dengan jalan menambah peralatan modal dan 
menambah skills atau pembangunan ekonomi adalah usaha menambah 
peralatan modal dan menambah skills agar satu sama lainnya membawa 
pendapatan perkapita yang lebih besar dan produktivitas perkapita lebih tinggi 
(Abipraja, 1992). 
Istilah pembangunan ekonomi digunakan secara bergantian dengan 
istilah seperti pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi 
dan perubahan jangka panjang. Akan tetapi beberapa ahli ekonomi tertentu telah 
menarik perbedaan yang lebih lazim antara istilah pembangunan ekonomi dan 
pertumbuhan ekonomi. Pembeda yang paling sederhana dibuat oleh A. 
Maddison dalam kata-kata ini: “Di negara-negara maju, kenaikan dalam tingkatan 
pendapatan biasanya disebut pertumbuhan ekonomi, sedang di negara miskin 







Meier mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai proses kenaikan 
pendapatan perkapita dalam suatu jangka waktu yang panjang. Baran 
membenarkan bahwa “pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai kenaikan 
output perkapita barang-barang material dalam suatu jangka waktu.” (Jhigan, 
1996 : 7). Demikian pula halnya dengan Budiono (1982 : 2) yang mendefisikan 
pertumbuhan ekonomi sebagai proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran 
ekonomi suatu saat. Terlihat adanya aspek dinamis dari suatu perekonomian dari 
definisi diatas, yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang atau 
berubah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan 
output perkapita. Jelas disini ada dua sisi yang perlu diperhatikan yaitu sisi 
output total (GDP) dan sisi jumlah penduduk. Output perkapita adalah output 
total bagi jumlah penduduk. Aspek lain dari definisi pertumbuhan ekonomi adalah 
prespektif waktu jangka panjang. Kenaikan output perkapita dalam satu atau dua 
tahun yang kemudian diikuti dengan penurunan output perkapita, tidak dapat 
dikatakan sebagai pertumbuhan ekonomi. Suatu perekonomian tumbuh apabila 
dalam jangka waktu cukup lama (10, 20, 30 tahun bahkan lebih lama lagi) 
mengalami kenaikan output perkapita (Budiono, 1982). 
Mengenai faktor yang menentukan pembangunan, adam smith 
berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan mendorong pembangunan 
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperluas pasar dan perluasan 
pasar akan mempertinggi tingkat spesialisasi, selanjutnya spesialisi yang terjadi 
akan meningkatkan kegiatan ekonomi. (Jhingan, 1996). Teori pertumbuhan 
Shcumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha dalam 
menciptakan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini ditunjukkan bahwa para 






dalam kegiatan ekonomi. Menurut Shcumpeter, “pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu proses peningkatan dan penurunan kegiatan ekonomi yang 
silih bergant. (Jhingan, 1996) 
Lain halnya dengan Keynes, dia tidak membangun suatu model 
pembangunan ekonomi yang sistematis dalam general theory-nya pembuatan 
model ini diserahkan kepada para pengikutnya seperti Harrod Domar, Joan 
Robinson, dan lainnya yang sepenuhnya memanfaatkan peralatan Keynes untuk 
untuk membuat model-mdel pertumbuhan ekonomi, hanya dalam karangannya 
yang berjudul “Economic possibilities for our grand chidren”, Keynes 
mengemukakan serentetan syarat pokok kemajuan ekonomi, yaitu (1) 
kemampuan kita mengendalikan produk; (2) kebulatan tekad menghindari perang 
dan perselisihan sipil; (3) kemauan untuk mempercayai ilmu pengetahuan; dan 
(4) tingkat akumulasi yang ditentukan oleh margin antara produksi dan konsumsi 
(Jhingan, 1996). 
Menurut Rostow, pembangunan ekonomi atau transformasi suatu 
masyarakat tradisional menjadi suatu masyarakat modern merupakan suatu 
proses yang berdimensi banyak. Pembangunan ekonomi bukan saja berarti 
perubahan struktur ekonomi suatu negara yang mengakibatkan peranan 
kegiatan industri meningkat. Disamping itu, pembangunan menurut Rostow 
berarti pula suatu proses yang menyebabkan antara lain: (a) perubahan orientasi 
ekonomi, politik dan sosial yang pada mulanya mengarah ke dalam duatu daerah 
menjadi berorientsi ke luar. (b) perubahan pandangan masyarakat mengenai 
jumlah anak dalam keluarga. (c) perubahan dalam kegiatan penanaman modal 
dalam masyarakat dan penanaman modal yang tidak produktif, (d) perubahan 
cara masyarakat menentukan kedudukan seseorang dalam masyarakat dari 






kesanggupan melaksanakan pekerjaannya. (e) perubahan dalam pandangan 
masyarakat yang pada mulanya berkeyakinan bahwa kehidupan manusia di 
tentukan oleh keadaan alam sekitarnya dan selanjutnya berpandangan bahwa 
manusia harus memanipulasi keadaan alam sekitarnya untuk menciptakan 
kemajuan. Jadi Rostow mengartikan bahwa pertumbuhan ekonomi sebagai 
suatu proses yang menyebabkan perubahan ciri-ciri penting dalam suatu 
masyarakat, yaitu perubahan dalam keadaan politik, struktur sosial, nilai-nilai 
masyarakatnya dan struktur kegiatan ekonomi ( Sadono Sukirno, 1985 :45). 
 
2.1.4 Sektor Unggulan 
Sektor unggulan adalah sektor yang salah satunya dipengaruhi oleh 
keberadaan faktor anugerah (endowment factors). Selanjutnya faktor ini 
berkembang lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan 
kegiatan ekonomi. Kriteria sektor unggulan akan sangat bervariasi. Hal ini 
didasarkan atas seberapa besar peranan sektor tersebut dalam perekonomian 
daerah, diantaranya: pertama, sektor unggulan tersebut memiliki laju 
pertumbuhan yang tinggi; kedua, sektor tersebut memiliki angka penyerapan 
tenaga kerja yang relatif besar; ketiga, sektor tersebut memiliki keterkaitan antara 
sektor yang tinggi baik ke depan maupun ke belakang; keempat, dapat juga 
diartikan sebagai sektor yang mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi 
(Sambodo dalam Usya, 2006). Analisis hubungan antar sektor dalam 
perekonomian masuk dalam bidang ilmu ekonomi pembangunan, yang mulai 
berkembang pada tahun 1950-an. Bidang ilmu ini mulai memperhatikan 
bagaimana hubungan antara sektor-sektor dalam pembangunan dan 






Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya pada saat ini telah 
berperan besar kepada perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena  
mempunyai keunggulan-keunggulan atau kriteria. Selanjutnya, faktor ini 
berkembang lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan 
kegiatan ekonomi. Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan sektor 
tersebut dalam perekonomian daerah (Sambodo dalam Ghufron, 2008). 
Menurut Ambardi dan Socia (2002) kriteria daerah lebih ditekankan 
pada komoditas unggulan yang bisa menjadi motor penggerak pembangunan 
suatu daerah, diantaranya: (1) Komoditas unggulan harus mampu menjadi 
penggerak utama pembangunan perekonomian. Artinya komoditas unggulan 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi, 
pendapatan, maupun pengeluaran. (2) Komoditas unggulan mempunyai 
keterkaitan ke depan dan ke belakang yang kuat, baik sesama komoditas 
unggulan maupun komoditas lainnya. (3) Komoditas unggulan mampu bersaing 
dengan produk sejenis dari wilayah lain di pasar nasional dan pasar 
internasional, baik dalam harga produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, 
maupun aspek-aspek lainnya. (4) Komoditas unggulan daerah memiliki 
keterkaitan dengan daerah lain, baik dalam hal pasar (konsumen) maupun 
pemasokan bahan baku (jika bahan baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau 
tidak tersedia sama sekali). (5) Komoditas unggulan memiliki status teknologi 
yang terus meningkat, terutama melalui inovasi teknologi. (6) Komoditas 
unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara optimal sesuai 
dengan skala produksinya. (7) Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka 
waktu tertentu, mulai dari fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga 
penurunan. Begitu komoditas unggulan yang satu memasuki tahap penurunan, 






Komoditas unggulan tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan internal. (9) 
Pengembangan komoditas unggulan harus mendapatkan berbagai bentuk 
dukungan, misalkan dukungan keamanan, sosial, budaya, informasi dan peluang 
pasar, kelembagaan, fasilitas insentif atau disinsentif, dan lain-lain. (10) 
Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada kelestarian sumber daya 
dan lingkungan. 
 
2.1.5 Konsep Ekonomi Basis 
Dalam bahasa akademi, perekonomian regional dapat dibagi menjadi 
dua sektor: kegiatan-kegiatan basis (basic activities) dan kegiatan bukan basis 
(nonbasic activities). Kegiatan basis (basic activities) adalah kegiatan-kegiatan 
yang mengekspor barang-barang dan jasa-jasa ke tempat di luar batas-batas 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan, atau yang memasarkan barang-
barang dan jasa-jasa mereka kepada orang-orang yang datang dari luar batas 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-kegiatan bukan basis 
(non-basic activities) adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang-
barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas 
batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan ini tidak 
mengekspor barang-barang jadi; luas-lingkup produksi mereka dan daerah pasar 
mereka yang terutama adalah bersifat lokal (Glasson, 1974).  
Kegiatan lain yang bukan kegiatan basis disebut sebagai sektor 
nonbasis. Sektor nonbasis ditujukan untuk memenuhi kebutuhan lokal, sehingga 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat setempat, dan tidak bisa 
berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Anggapan tersebut 






perekonomian wilayah melebihi pertumbuhan adalah sektor basis (Tarigan, 
2005). 
Menurut Budiharsono (2001) ada beberapa metode untuk memilah 
antara kegiatan basis dan nonbasis, yaitu: (1) Metode pengukuran langsung. 
Metode ini dapat dilakukan dengan survei langsung kepada pelaku usaha 
kemana mereka memasarkan barang yang diproduksi dan dari mana mereka 
membeli bahan-bahan kebutuhan untuk menghasilkan produk tersebut. (2) 
Metode pengukuran tidak langsung yang terdiri dari Metode melalui pendekatan 
asumsi, biasanya berdasarkan kondisi di wilayah tersebut (data sekunder), ada 
kegiatan tertentu yang diasumsikan kegiatan basis dan nonbasis. (a) Metode 
Location Quotien dimana membandingkan porsi lapangan kerja atau nilai tambah 
untuk sektor tertentu di wilayah tertentu dengan porsi lapangan kerja atau nilai 
tambah untuk sektor yang sama di wilayah atasnya. Asumsi yang digunakan 
adalah produktivitas rata-rata atau konsumsi rata-rata antar wilayah yang sama. 
Metode ini memiliki beberapa kebaikan diantaranya adalah metode ini 
memperhitungkan penjualan barang-barang antara, tidak mahal biayanya dan 
mudah diterapkan. (b) Metode campuran merupakan penggabungan antara 
metode asumsi dengan metode location quotien. (c) Metode kebutuhan minimum 
dimana melibatkan sejumlah wilayah yang ”sama” dengan wilayah yang diteliti, 
dengan menggunakan distribusi minimum dari tenaga regional dan bukannya 
distribusi rata-rata (Budiharsono, 2001)  
Analisis basis dan nonbasis pada umumnya didasarkan atas nilai 
tambah atau lapangan kerja. Penggabungan lapangan kerja basis dan lapangan 
kerja nonbasis merupakan total lapangan kerja yang tersedia untuk wilayah 
tersebut. Demikian pula penjumlahan pendapatan sektor basis dan pendapatan 






Menurut Glasson (1974), semakin banyak sektor basis dalam suatu 
wilayah akan menambah arus pendapatan ke wilayah tersebut, menambah 
permintaan terhadap barang dan jasa di dalamnya, dan menimbulkan kenaikan 
volume sektor non basis. Besarnya nilai lapangan kerja atau pendapatan suatu 
wilayah dapat menentukan nilai dari rasio basis (base ratio) dan kemudian dapat 
digunakan untuk menghitung nilai pengganda basis (base multiplier). Rasio basis 
adalah perbandingan antara banyaknya lapangan kerja nonbasis yang tersedia 
untuk setiap satu lapangan kerja basis. Hal ini dapat diilustrasikan pada kasus 
sebagai berikut, jika suatu wilayah memiliki 3000 lapangan kerja yang terdiri dari 
1000 lapangan kerja basis dan 2000 lapangan kerja non basis, maka rasio 
basisnya adalah 1: 2 artinya setiap satu lapangan kerja basis tersedia dua 
lapangan kerja non basis (Tarigan, 2005).  
Pengganda basis bisa dihitung dengan membandingkan antara total 
lapangan kerja atau PDRB dengan lapangan kerja atau PDRB pada sektor basis. 
Ilustrasi di atas menggambarkan bahwa pengganda basisnya adalah 3000 : 
1000. Artinya setiap penambahan lapangan kerja basis sebanyak satu unit, akan 
mengakibatkan pertambahan lapangan kerja total sebesar tiga unit, yaitu satu 
unit dari sektor basis dan dua unit dari sektor non basis (Tarigan, 2005). 
 
2.2 Studi Empirik 
Penelitian Dwiastuti (2004) dengan judul Analisis Perubahan Struktur 
Ekonomi dan Identifikasi Sektor Unggulan di Kabupaten Klaten, Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) Menganalisis perubahan struktur perekonomian Kabupaten 
Klaten periode 1993-2002 (2) Mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan 






metode penelitian analisa data sekunder dengan analisis yang digunakan yaitu 
metode analisis Shift Share dan metode Location Quotien (LQ). Hasil dari 
penelitian ini adalah terjadi perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Klaten, 
yang ditunjukan dengan peranan sektor primer yang semakin menurun meskipun 
masih besar kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Klaten. Sedangkan untuk 
hasil analisis LQ menunjukkan bahwa terdapatnya empat sektor yang 
merupakan sektor basis, yaitu sektor pertanian, sektor industri pengolahan, 
sektor perdagangan dan sektor bangunan atau kontruksi. 
Penelitian Dewi Sondari dengan judul Analisis Sektor Unggulan dan 
Kinerja Ekonomi Wilayah Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengidentifikasi sektor yang menjadi sektor unggulan di Provinsi Jawa Barat, (2) 
menganalisis dampak pengganda pendapatan dari kegiatan sektor ekonomi yang 
menjadi sektor unggulan di Provinsi Jawa Barat, (3) menganalisis kinerja 
ekonomi wilayah berdasarkan identifikasi sektor-sektor perekonomian di Provinsi 
Jawa Barat dan untuk menganalisis keterkaitan dan implikasi yang akan 
ditimbulkan dari perkembangan sektor ekonomi basis terhadap pembangunan 
wilayah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 
kuantitatif, dengan menggunakan indikator yang menggambarkan seluruh 
kegiatan ekonomi yang telah dilaksanakan melalui indikator PDRB (Produk 
Regional Bruto) yang diuraikan melalui pertumbuhan PDRB. Penelitian 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pemerintah daerah setempat 
dan instansi-instansi terkait lainnya, kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis Location Quetiont, Pengganda pendapatan dan analisis Shift 
Share. Hasil analisis Location Quotient (LQ) selama kurun waktu 2001-2005 
menunjukkan bahwa sektor yang menjadi sektor basis yang merupakan sektor 






industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sektor 
pertanian, sektor pertambangan, sektor bangunan atau konstruksi, sektor 
pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan dan sektor jasa-jasa tidak menjadi sektor basis selama kurun waktu 
2001-2005. Selama kurun waktu 2001-2005 sektor yang memiliki pengganda 
terbesar adalah sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran, yang kemudian diikuti oleh sektor industri pengolahan yang memiliki 
dampak pengganda selama kurun waktu 2001-2005. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan perkembangan sektor industri di Provinsi Sulawesi Utara 
terlihat berbagai macam industri yang berkontribusi dalam perkembangan sektor 
industri manufaktur. Untuk melihat industri basis dan non basis diadakan 
pengklasifikasian jenis industri yang ada di Provinsi Sulawesi Utara sesuai 
dengan kode KBLI atau Kode ISIC. Kemudian dari semua jenis industri, 
dipisahkan berdasarkan identifikasi industri yang merupakan industri basis dan 
industri non basis. Kategori jenis industri basis dan industri non basis di daerah 
penelitian diperoleh dengan menggunakan analisis sektor basis atau Location 
Quotien (LQ) yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui industri apa saja 
yang akan menjadi jenis industri unggulan di Provinsi Sulawesi Utara. Kategori 
industri basis diperoleh dengan analisis industri basis berdasarkan pendekatan 
nilai produksi industri dan penyerapan tenaga kerja pada seluruh jenis industri 
yang ada di Provinsi Sulawesi Utara. Setelah penentuan industri basis, dihitung 
seberapa besar pengaruh kontribusi industri basis terhadap sektor industri 






Hasil dari perhitungan base multiplier effect akan memperlihatkan 
seberapa besar kontribusi industri basis terhadap pertumbuhan sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulwesi Utara. Selajutnya setelah dilakukan perhitungan 
base multiplier industri basis terhadap pertumbuhan sektor industri manufaktur 
dapat dideskripsikan seberapa besar peranan sektor industri manufaktur 
terhadap perekonomian daerah Provinsi Sulawesi Utara. Peranan sektor industri 
terhadap perekonomian daerah dapat dilihat dari deskripsi seberapa besar 
pengaruh nilai produksi industri dan penyerapan tenaga kerja oleh sektor industri 
yang mana juga pada akhirnya akan mempengaruhi perkembangan sektor 
industri di Sulawesi Utara, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Gambar 2.1. 
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3.1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Dimana penelitian deskriptif kuantitatif dalam skripsi ini 
beorientasi pada penggambaran hubungan dari industri unggulan terhadap 
pertumbuhan industri manufaktur dari aspek nilai produksi dan penyerapan 
tenaga kerja dan hubungan antara perhitungan base multiplier effect  industri 
basis terhadap sektor industri, serta peranan sektor industri terhadap 
perekonomian daerah Sulawesi Utara. 
 
3.2. Daerah Penelitian 
Penelitian untuk skripsi ini akan dilaksanakan di Provinsi Sulawesi 
Utara, yakni pada kantor Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara, dan Kantor Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Semua data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, sebagai berikut :  
1. Data nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja menurut jenis industri yang 
ada pada wilayah Provinsi Sulawesi Utara serta data PDRB Sulawesi Utara 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara dan Dinas 






2. Data produksi dan penyerapan tenaga kerja menurut jenis industri yang ada 
di Indonesia yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional secara 
online dan buku statististik Indonesia yang ada pada Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.4. Metode Analisis 
Untuk mengetahui industri yang menjadi industri unggulan digunakan 
alat analisis Location Quotien sesuai dengan rumusan masalah pertama. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui apakah industri tesebut termasuk industri basis 
atau industri non basis sehingga dapat dilihat industri yang termasuk ke dalam 
kategori industri unggulan. Perhitungan LQ digunakan untuk menunjukkan 
perbandingan antara industri tingkat regional dengan industri wilayah tingkat 
yang lebih luas. Tidak meratanya penyebaran kegiatan industri di Provinsi 
Sulawesi Utara terlihat pada industri yang umumnya hanya terkonsentrasi pada 
beberapa jenis industri saja yang memberikan indikasi bahwa produk industri 
wilayah merupakan komoditi ekspor. Dengan demikian dampak komoditi ekspor 
terhadap wilayah produsen dapat ditelaah dengan konsep basis ekonomi. Pada 
penelitian ini LQ digunakan untuk mengidentifikasi jenis industri yang menjadi 
jenis industri unggulan dengan menggunakan pendekatan nilai produksi dan 
penyerapan tenaga kerja, yang mana akan menunjukkan besaran LQ dari 
masing-masing aspek apakah jenis industri tersebut menjadi industri basis atau 
tidak, location quotien dapat dihitung dengan rumus: 
 
a. Pendekatan nilai produksi 
               








Si = Nilai produksi industri i di Provinsi Sulawesi Utara 
Ni = Total nilai produksi industri di Provinsi Sulawesi Utara 
S = Jumlah nilai produksi industri i di Indonesia 
N = Jumlah total nilai produksi industri di Indonesia.  
LQ > 1, artinya jenis industri yang ada di Provinsi Sulawesi Utara 
merupakan industri  basis yang mampu mengekspor hasil produksinya ke daerah 
lain. LQ < 1, artinya jenis industri yang ada di daerah yang bersangkutan 
merupakan industri  non basis yang cenderung mengimpor hasil produksi industri 
dari daerah lain. LQ = 1, artinya hasil produksi industri yang dimiliki daerah 
tersebut habis dikonsumsi oleh daerahnya sendiri. 
b. Pendekatan jumlah penyerapan tenaga kerja 
           (2) 
Dimana : 
Xi = Jumlah penyerapan tenaga kerja industri i di Provinsi Sulawesi 
Utara 
Vi = Total penyerapan tenaga kerja industri di Provinsi Sulawesi 
Utara 
X = Jumlah penyerapan tenaga kerja industri i di Indonesia 
V = Jumlah total penyerapan tenaga kerja seluruh sektor industri di 
Indonesia.  
LQ > 1, artinya jenis industri yang ada di Provinsi Sulawesi Utara 
merupakan industri  basis yang mampu menyerap tenaga kerja dari daerah lain.  
LQ < 1, artinya jenis industri yang ada di daerah yang bersangkutan merupakan 






Untuk mengetahui kontribusi industri unggulan terhadap perekonomian 
daerah maka digunakan alat analisis base multiplier effect sesuai dengan 
rumusan masalah kedua. Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa besar 
kontribusi industri unggulan dalam mempengaruhi angka sektor industri 
manufaktur. 
Kekuatan sektor basis untuk menggerakan perekonomian serta 
memperluas kesempatan kerja wilayah terletak pada besarnya koefisien 
pengganda pendapatan yang dihasilkan. Pengganda pendapatan tersebut dapat 
diformulasikan sebagai berikut (Tiebout, 1962 dalam Tarigan, 2005) dan dalam 
penelitian ini analisis pengganda digunakan untuk melihat berapa besar 
kontribusi industri basis dalam menggerakan perkembangan sektor industri 
manufaktur dilihat dari seberapa besar koofisien pengganda nilai produksi dan 
koofisien pengganda penyerapan tenaga kerja. Base multiplier effect dapat 
dihitung dengan rumus: 
                                
                        (3) 
 
Dimana: 
MS = Pengganda nilai produksi dan jumlah penyerapan tenaga kerja  
Yn = Nilai produksi non basis dan penyerapan tenaga kerja industri non 
basis  
Y = Total nilai produksi industri dan total penyerapan tenaga kerja industri 
atau bisa juga dituliskan sebagai 
MS = Y/Yb 
Dengan, Yb = Nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja industri basis 
Selain kedua analisis di atas digunakan juga analisis deksriptif yang 






perekonomian daerah sesuai dengan rumusan masalah ketiga. Analisis deksriptif 
yang dimaksudkan adalah deskripsi daerah penelitian yakni mengenai deskripsi 
perkembangan industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Utara dan juga 
mengenai pengaruh keunggulan masing-masing industri basis yang diperoleh 
dari perhitungan LQ berdasarkan pendekatan nilai produksi dan penyerapan 
tenaga kerja terhadap perkembangan sektor industri manufaktur di Provinsi 
Sulawesi Utara,  serta peranan sektor industri terhadap perekonomian daerah 
Provinsi Sulawesi Utara yang dilihat dari perkembangan penyerapan tenaga 
kerja oleh sektor industri dan nilai produksi industri.  
Skripsi ini juga mendeksripsikan keterkaitan antara penyerapan tenaga 
kerja, dan nilai produksi sektor industri yang mana tidak hanya akan berpengaruh 
terhadap perekonomian daerah namun juga pada akhirnya akan berpengaruh 
pada perkembangan sektor industri manufaktur itu sendiri. Analisis deskripstif 
diharapkan dapat mendukung analisis sebelumnya dan tinjauan tentang fungsi 
industri terhadap perkembangan perekonomian daerah di Provinsi Sulawesi 
Utara. 
 
3.5. Definisi Operasional 
1. Industri manufaktur adalah sektor ekonomi yang mengolah bahan baku, 
bahan mentah, bahan setengah jadi menjadi barang yang nilainya lebih 
tinggi dengan output yang terdiri dari tenaga listrik yang dijual, jasa 
industri, keuntungan jual beli, penambahan stok barang setengah jadi dan 






2. Nilai produksi industri (output) Industri adalah nilai keluaran yang 
dihasilkan dari proses kegiatan industri yang berupa barang yang sesuai 
dengan kode KLBI selama satu tahun, dinyatakan dalam rupiah.  
3. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terserap oleh jenis industri 
yang sesuai dengan kode KBLI untuk memproduksi output selama satu 
tahun, dinyatakan dalam jiwa.  
4. Industri basis adalah industri yang mengekspor hasil produksi barang dan 
jasa ke tempat di luar batas-batas perekonomian masyarakat yang 
bersangkutan, atau yang memasarkan produksi barang-barang dan jasa-
jasa keluar dari batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. 
Industri non basis adalah industri yang menyediakan produksi barang-
barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di 
dalam batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan atau 
tidak mengekspor hasil produksinya. Luas-lingkup produksi mereka dan 
daerah pasar mereka yang terutama adalah bersifat lokal. Dalam 
penelitian ini industri basis dihitung dalam 2 perspektif yakni : 
a. Industri berdasarkan pendekatan nilai produksi adalah industri 
yang hasil produksinya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan hasil produksi industri dalam wilayah bersangkutan dan 
mampu mengekspor hasil produksinya ke daerah lain. Industri 
non basis yang dihitung melalui pendekatan nilai produksi adalah 
industri yang tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan hasil produksi industri dalam wilayah bersangkutan. 
b. Industri basis berdasarkan pendekatan penyerapan tenaga kerja 
adalah industri yang mampu menyerap tenaga kerja dalam 






daerah lain. Industri non basis berdasarkan penyerapan tenaga 
kerja adalah industri yang hanya mampu menyerap tenaga kerja 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Karakteristik Lokasi Penelitian 
Provinsi Sulawesi Utara terletak pada koordinat 0°30¹-5º35¹ Lintang 
Utara dan 123º70’-127º00’ Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
 Di sebelah Barat dengan Propinsi Gorontalo 
 Di sebelah Timur dengan Laut Maluku 
 Di sebelah Utara dengan Laut Sulawesi, Samudra Pasifik, dan 
Republik Filipina 
 Di sebelah Selatan dengan Teluk Tomini 
Wilayah Provinsi Sulawesi Utara terbagi menjadi wilayah daratan, dan 
wilayah laut dengan total luas wilayah mencapai 15.241,46 km2. Provinsi 
Sulawesi Utara memiliki 41 buah gunung dengan ketinggian berkisar antara 
1.112 - 1995 m. Kondisi geologi sebagian besar adalah wilayah vulkanik. Semua 
vulkanik ini berbentuk pegunungan (otogenisa) menghasilkan morfologi yang 
berbukit-bukit dan bergunung-gunung dengan perbedaan relief topografik yang 
cukup besar. Propinsi Sulawesi Utara memiliki beberapa gunung yang masih 
aktif seperti di Kabupaten Bolaang Mongondow yakni Gunung Ambang dengan 
ketinggian 1.689 m, Kabupaten Minahasa Selatan dengan Gunung Soputan 
dengan ketinggian 1.783 m, Kota Tomohon dengan Gunung Lokon dengan 
ketinggian 1.579,6 m dan Gunung Mahawu dengan ketinggian 1.331,0 m yang 
merupakan hulu dari 12 sungai besar dengan 7 danau. Kepulauan Sangihe yakni 






Banuawuhu 0,0 m, Submarin 0,0 m, dan Gunung Awu dengan ketinggian 1.78,0 
m. Serta Kota Bitung dengan Gunung Tangkoko dengan ketinggian 1.149 m. 
Propinsi Sulawesi Utara memiliki 30 sungai yang tersebar di Kabupaten Bolaang 
Mongondow, dan Kabupaten Minahasa sementara danau berjumlah 17 buah 
yang terletak di 3 wilayah ini yakni Kab. Bolaang Mongondow, Minahasa, dan 
Sangihe Talaud. 
Wilayah Provinsi Sulawesi Utara secara administratif terbagi dalam 10 
kabupaten dan 4 kota, yaitu: (1) Kabupaten Bolaang Mongondow ibu kotanya 
adalah Kotamobagu, (2) Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan ibu kotanya 
adalah Bolaang Uki, (3) Kabupaten Bolaang Mongondow Timur ibu kotanya 
adalah Tutuyan, (4) Kabupaten Bolaang Mongondow Utara ibu kotanya adalah 
Boroko Kabupaten Kepulauan Sangihe Tahuna, (5) Kabupaten Kepulauan Siau 
Tagulandang Biaro ibu kotanya adalah Ondong Siau, (6) Kabupaten Kepulauan 
Talaud ibu kotanya adalah Melonguane, (7) Kabupaten Minahasa ibukotanya 
adalah Tondano, (8) Kabupaten Minahasa Selatan ibukotanya adalah Amurang, 
(9) Kabupaten Minahasa Tenggara ibukotanya adalah Ratahan, (10) Kabupaten 
Minahasa Utara ibukotanya adalah Airmadidi, (11) Kota Bitung, (12) Kota 
Kotamobagu, (13) Kota Manado, (14) Kota Tomohon. 
 
4.2. Gambaran Kinerja Makroekonomi Provinsi Sulawesi Utara 
4.2.1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Utara 
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2008 
hingga tahun 2012 terlihat relatif stabil pada kisaran 7 persen meskipun 
melambat pada tahun 2008 menjadi 7,85 persen setelah pada tahun sebelumnya 






mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 7,86 persen dimana setahun 
sebelumnya hanya melaju sebesar 7,39 persen. Pertumbuhan terendah terjadi 
pada tahun 2010 yang pada saat itu bertumbuh 7,16 persen.  
 
Tabel 4.1 



















Sumber : Bps Sulawesi Utara tahun 2012 
  
Berdasarkan lapangan usaha, semua sektor ekonomi yang 
membentuk PDRB Provinsi Sulawesi Utara mengalami pertumbuhan yang 
positif. Sektor yang bertumbuh paling pesat di tahun 2012 adalah sektor 
bangunan sebesar 10,29 persen kemudian diikuti oleh sektor keuangan, 
persewaan, dan jasa perusahaan sebesar 10,22 persen. Sektor listrik, gas, dan 
air tumbuh sebesar 8,74 persen. Sektor jasa-jasa tumbuh sebesar 8,42 persen, 
sektor pengangkutan dan komunikasi tumbuh sebesar 6,53 persen, sektor 
pertanian tumbuh sebesar 6,22 persen dan yang paling lambat pertumbuhannya 
adalah sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengolahan 








Peranan Sektor-Sektor Ekonomi Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi  Provinsi 












Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2012 
Besarnya sumbangan masing-masing sektor dalam menciptakan laju 
pertumbuhan ekonomi selama tahun 2011-2012 menarik untuk dicermati. Sektor-
sektor ekonomi yang nilai PDRB ADHB-nya besar akan tetap menjadi 
penyumbang terbesar bagi laju pertumbuhan ekonomi, walaupun laju 
pertumbuhan sektor bersangkutan bukan yang terbesar. Sektor jasa-jasa 
misalnya, walaupun bukan merupakan sektor yang mengalami pertumbuhan 
terbesar yaitu sebesar 8,42 persen, namun mampu memberikan kontribusi laju 
pertumbuhan terbesar yakni 2,07 persen terhadap total pertumbuhan. Sebaliknya 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan walaupun laju 
pertumbuhannya lebih tinggi dari sektor jasa-jasa yaitu sebesar 10,22 persen. 
Namun karena nilai PDRB ADHB-nya relatif lebih kecil sektor ini hanya mampu 






Penyumbang terbesar terhadap laju pertumbuhan ekonomi tahun 2012 setelah 
sektor jasa-jasa adalah sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 1,38 
persen. Kemudian diikuti oleh sektor bangunan sebesar 1,33 persen dan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 1,10 persen. Dengan melihat kontribusi 
terhadap pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Utara tahun 2012, keempat 
sektor tersebut yaitu sektor jasa-jasa, sektor pengangkutan dan komunikasi, 
sektor bangunan dan sektor perdaganan, hotel, dan restoran, maka bisa 



























Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2012 
 
Pertumbuhan sektor industri pengolahan pertumbuhannya paling 
rendah pada tahun 2012, hal ini dipengaruhi oleh rendahnya pertumbuhan sektor 






industri pengolahan disatu sisi tingginya pertumbuhan sektor perdagangan, hotel 
dan restoran mengindikasikan bahwa permintaan terhadap hasil produksi industri 
pengolahan juga tinggi. Dengan demikian, sektor industri merupakan salah satu 
sektor potesial yang perlu dipertahankan pengembangannya setelah beberapa 
tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang relatif menurun. 
 
4.2.2. Struktur Ekonomi Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2008-2012 
Berdasarkan 3 sektor utama primer, sekunder, dan tersier terlihat 
bahwa sektor tersier masih mendominasi dalam penciptaan nilai tambah di 
Provinsi Sulawesi Utara selama periode 2008-2012.  
 
Grafik 4.4 
Struktur Ekonomi Provinsi Sulawesi Utara Menurut Sektor Primer, Sekunder, dan 

















Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2012 
Kelompok sektor tersier mendominasi sekitar 54 persen atau lebih 
separuh dari total nilai tambah ekonomi Provinsi Sulawesi Utara. Dominasi 






kontribusi kelompok tersier adalah sebesar 48,65 persen dan terus mengalami 
peningkatan menjadi 54,06 persen di tahun 2012. Sebaliknya, kelompok sektor 
primer dan sekunder mengalami penurunan kontribusi khususnya selama 
periode 2008-2012. Kelompok sektor primer yang merupakan kontributor 
terendah diantara ketiga kelompok sektor, pada tahun 2007 berperan sebesar 
24,27 persen dan terus menurun hingga 21,45 persen pada tahun 2012. 
Sementara itu, kelompok sektor sekunder pada tahun 2012 berperan sebesar 
25,95 persen. Penurunan sektor primer mengindikasikan bahwa telah terjadi 
transformasi struktural di Provinsi Sulawesi Utara sesuai dengan kecenderungan 
proses transformasi struktural yang terjadi di Indonesia. Sektor tersier meningkat 
akibat adanya peningkatan pangsa pasar perdagangan yang menimbulkan 
permintaan fasilitas perdagangan baru seperti mall, pertokoan, perkantoran, dan 
ruko-ruko baru. Peningkatan sektor tersier tentunya berdampak pada beberapa 
sektor lain seperti peningkatan pembangunan sektor konstruksi, peningkatan 
permintaan terhadap hasil produksi industri, dan peningkatan sektor 
pengangkutan dan komunikasi. 
 
4.2.3. Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Sektor Ekonomi Provinsi 
Sulawesi Utara 
Total tenaga kerja menurut lapangan kerja utama (sektor ekonomi) 
tahun 2012 adalah sebanyak 957,291 orang, sektor pertanian menyerap tenaga 
kerja paling banyak yakni sebanyak 312,137 orang atau 33 persen dari total 
tenaga kerja seluruh sektor ekonomi. Sektor perdagangan, hotel dan restoran 
berada di posisi kedua dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 189,532 






Sektor industri berada pada posisi ketiga dengan penyerapan tenaga kerja 
sebanyak 57.885 orang atau sebesar 19 persen dari total tenaga kerja seluruh 
sektor ekonomi dan sektor yang paling sedikit menyerap tenaga kerja adalah 
sektor listrik, gas, dan air minum yakni hanya sebesar 3.825 orang.  
 
Grafik 4.5 
Presentase Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Sektor Ekonomi Provinsi 











Sumber: BPS Sulawesi  Utara 2012  
Pada tahun 2012 sektor pertanian merupakan penyumbang angka 
terbesar dalam PDRB Provinsi Sulawesi Utara, sehingga menyerap tenaga kerja 
yang cukup besar. Namun jika dibandingkan dengan besaran PDRB industri 
pengolahan yang relatif lebih kecil, terlihat bahwa penyerapan tenaga kerja 
industri pengolahan termasuk besar karena value added yang miliki oleh sektor 
industri pengolahan. Hal ini mengindikasikan bahwa industri pengolahan 
merupakan salah satu sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja lebih 






perbandingan besaran angka PDRB oleh sektor konstruksi dengan sektor 
industri dimana sektor konstruksi merupakan sektor kedua dengan angka PDRB 
terbanyak pada tahun 2012, namun sektor konstruksi menyerap tenaga kerja 
lebih sedikit dibandingkan sektor industri pengolahan yang besaran angka PDRB 
relatif lebih kecil.  
 
Tabel 4.6 








          
3,780,279.70  18% 
Pertambangan dan Penggalian 
          
1,053,203.16  5% 
Industri Pengolahan 
          
1,626,095.37  8% 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 
             
166,146.93  1% 
Konstruksi 
          
3,461,041.57  16% 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 
          
3,740,823.72  17% 
Pengangkutan dan Komunikasi 
          
2,753,011.69  13% 
Keuangan, Real Estate, Jasa perusahaan 
          
1,464,301.07  7% 
Jasa 
          
3,241,675.16  15% 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Utara 2012 
Sektor Konstruksi  hanya mampu menyerap tenaga kerja sebesar 8 
persen sedangkan sektor industri pengolahan menyerap tenaga kerja sebesar 16 
persen. hal ini membuktikan bahwa sektor industri pengolahan merupakan sektor 
potensial yang berpengaruh besar terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sulawesi Utara. Peningkatan Sektor industri dapat menjadi solusi dalam 







4.3. Perkembangan Variabel Penelitian 
 
4.3.1. Pengklasifikasian Golongan Industri Menurut KBLI di Provinsi 
Sulawesi Utara 
Klasifikasi industri yang digunakan dalam skripsi ini berdasar kepada 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) revisi ketiga. Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan klasifikasi baku kegiatan ekonomi 
yang terdapat di Indonesia. KBLI disusun untuk menyediakan satu set kerangka 
klasifikasi kegiatan ekonomi yang komprehensif di Indonesia agar dapat 
digunakan untuk penyeragaman pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan 
analisis data statistik menurut kegiatan ekonomi, serta untuk mempelajari 
keadaan atau perilaku ekonomi menurut kegiatan ekonomi. Dengan 
penyeragaman tersebut, data statistik kegiatan ekonomi dapat dibandingkan 
dengan format yang standar pada tingkat internasional, nasional, maupun 
regional.  
KBLI mengklasifikasikan seluruh aktivitas/kegiatan ekonomi kedalam 
beberapa lapangan usaha yang dibedakan berdasarkan pendekatan kegiatan 
yang menekankan pada proses dari kegiatan ekonomi dalam menciptakan 
barang/jasa, dan pendekatan fungsi yang lebih melihat pada fungsi pelaku 
ekonomi dalam menciptakan barang/jasa. Unit usaha tidak dibedakan menurut 
status kepemilikan, jenis badan hukum, atau modus operasi. Unit-unit produksi 
yang melakukan kegiatan ekonomi yang sama diklasifikasikan pada kelompok 
KBLI yang sama, tanpa melihat apakah unit produksi tersebut merupakan bagian 
dari suatu perusahaan berbadan hukum atau tidak, swasta maupun pemerintah, 






satu establishment atau bukan. Klasifikasi menurut jenis kepemilikan, jenis 
organisasi, atau modus operasi dapat saja dibuat terpisah dari KBLI.  
 
Tabel 4.7 
Golongan Industri Nasional Menurut Kode KBLI  
Kode KBLI Golongan Pokok 
15 Makanan dan Minuman 
16 Pengolahan Tembakau 
17 Textil 
18 Pakaian Jadi 
19 Kulit dan Barang dari Kulit dan Alas Kaki 
20 
Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak termasuk furniture), dan 
Barang-barang Anyaman 
21 Kertas dan barang dari kertas 
22 Penerbitan, percetakan, dan reproduksi media rekaman  
23 
Batu Bara, Pengilangan Minyak Bumi, dan Pengolahan Gas Bumi, 
Barang-barang dari hasil Pengilangan Minyak, dan Bahan Nuklir 
24 Kimia dan Barang-barang dari Bahan Kimia 
25 Karet dan Bahan dari Karet dan Barang dari Plastik 
26 Barang Galian Bukan Logam 
27 Logam Dasar 
28 Barang-barang dari Logam Kecuali Mesin dan Peralatannya 
29 Mesin dan Perlengkapannya 
30 Mesin dan Peralatan Kantor, Akuntasi, dan Pengolahan Data 
31 Mesin Listrik Lainnya dan perlengkapannya 
32 Radio, Televisi, dan Peralatan Komunikasi, serta perlengkapanya 
33 
Peralatan Kedokteran, Alat Ukur, Peralatan Navigasi, Peralatan 
Optik, Jam, dan Lonceng 
34 Kendaraan bermotor 
35 Alat Angkutan, selain Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih 
36 Furnitur dan Pengolahan Lainnya 
37 Daur Ulang 
Sumber : Katalog Statistik Indonesia 2012 
Dalam kegiatan industri pengolahan, pada KBLI juga tidak 






dengan mesin atau dengan tangan, dilakukan di pabrik atau di rumah tangga, 
tercakup sebagai industri modern atau tradisional, juga tidak membedakan 
antara produksi formal atau informal. KBLI hanya mengelompokkan unit produksi 
menurut kelompok jenis kegiatan produktif, bukan mengklasifikasikan per jenis 
komoditi barang dan jasa. Data penggolongan industri dalam skripsi ini 
menggunakan KBLI revisi 3 dan revisi 4 karena data yang disediakan oleh pihak 
BPS Provinsi Sulawesi Utara disusun oleh KBLI revisi ketiga dan KBLI revisi 
keempat .Susunan struktur KBLI revisi 4 sedikit berbeda dibandingkan KBLI 
revisi 3, yaitu pada susunan struktur kategori, dari ISIC revisi 4 menyediakan 
banyak sekali perincian pada semua tingkatan dibandingkan dari klasifikasi versi 
sebelumnya (ISIC, Revisi 3) khususnya untuk kegiatan jasa. Namun untuk 
mempermudah penentuan LQ dan base multiplier effect pada skripsi ini maka 
digunakan KBLI revisi 3 yang adapun perbedaan yang tercantum pada data 
disesuaikan dengan kategori golongan pokok KBLI revisi 4 yang resmi. 
Kode kategori industri pengolahan pada KLBI adalah C, jumlah 
golongan pokok Provinsi Sulawesi Utara adalah 12 golongan pokok sedangkan 
jumlah golongan pokok industri pengolahan Nasional atau Indonesia adalah 37 
golongan pokok, berikut adalah golongan industri yang ada di Provinsi Sulawesi 
Utara : (15) Industri makanan dan minum, (16) Tembakau, (17) Industri textil, 
(20) Kayu, Barang dari kayu (tidak termasuk furniture), dan barang-barang 
anyaman, (22) Penerbitan, percetakan, dan reproduksi media rekaman, (24) 
Kimia dan barang-barang dari bahan kimia, (25) Karet dan bahan dari karet, (26) 
Barang galian bukan logam, (27) Logam dasar, (28) barang-barang dari logam 
kecuali mesin dan peralatannya, (35) Alat angkutan, selain kendaraan bermotor 







4.3.2. Nilai Produksi Menurut Golongan Industri Pengolahan 
Golongan industri yang memiliki nilai produksi yang paling tinggi di 
Provinsi Sulawesi Utara adalah industri makanan dan minuman (kode industri 
15). Pada tahun 2008 angka nilai produksi industri makanan adalah Rp 
2,303,673,145 atau sebesar 85 persen. Pada tahun 2009 dan 2010 meningkat 
menjadi Rp 4,495,646,697 atau sebesar 86 persen. Pada  tahun 2011 meningkat 
lagi hingga mencapai angka Rp 6,602,622,724 atau sebesar 89 persen dan pada 
puncaknya yakni pada tahun 2012 meningkat pesat hingga mencapai angka Rp 
11,971,524,896 atau sebesar 90 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa industri 
makanan dan minuman mendominasi seluruh golongan industri yang ada di 
Provinsi Sulawesi Utara.  
 
Tabel 4.8. 
Nilai Produksi pergolongan Industri Provinsi Sulawesi Utara tahun 2008-2012 
Kode 
Industri 
2008 2009 2010 2011 2012 
15 2,303,673,145  4,495,646,697  4,495,646,697  6,602,622,724  11,971,524,896  
16                   -              156,000            156,000       16,455,316           5,184,648  
17                   -                      -                      -                      -           92,916,071  
20        9,328,078       15,292,156       15,292,156         9,255,945         48,303,197  
22      12,409,887       67,544,212       67,544,212       62,400,000         68,647,876  
24    239,328,435     104,480,007     104,480,007     158,891,214       53,159,522 
25      24,067,862         4,592,835         4,592,835         5,706,318                       -    
26        3,674,662       15,742,701       15,742,701       13,947,895       413,871,645  
27      51,901,875     145,550,562     145,550,562     201,200,026         26,116,042  
28        7,750,089       27,887,557       27,887,557       72,704,360         46,554,683  
35      40,889,968     249,623,841     249,623,841     161,856,066       140,596,638  
36        4,821,999     123,151,544     123,151,544     129,382,528       497,783,741  
 
2,697,846,000  5,249,668,112  5,249,668,112  7,434,422,392   3,364,658,959  
Sumber :BPS Sulawesi Utara, Tahun 2008-2012 
 
Industri pengolahan tembakau mulai berproduksi pada tahun 2009 dan 
merupakan salah satu golongan industri yang memiliki nilai produksi yang kecil. 








2008 2009 2010 2011 2012
15 7,023      9,470      9,470      7,358      8,677      
16 -         42           42           42           49           
17 -         - - - 89
20 216         254         254         85           89           
22 36           465         465         163 163         
24 272         539         539         199         23           
25 203         65           65           36           -         
26 82           119         119         87 -         
27 139         134 134 19           41
28 32           63           63           19           63           
35 341         455         455         152         193         
36 160         614         614         120 482         
8,504      12,220    12,220    8,280      9,869      
berada pada urutan kedua dengan nilai produksi sebesar Rp  239,328,435 atau 
sebesar 9 persen. Industri ini mengalami penurunan setiap tahunnya hingga 
pada tahun 2011 menurun hingga Rp 5,706,318 dan akhirnya pada tahun 2012 
tidak berproduksi lagi, industri-industri lainya menyusun angka nilai produksi 
sebesar 1 persen disetiap tahunnya. 
 
4.3.3. Penyerapan Tenaga Kerja Industri Pengolahan 
Golongan Industri yang menyerap tenaga kerja paling banyak adalah 
industri makanan dan minuman yakni sebesar 7.023 orang atau sebesar 83 
persen pada tahun 2008. 
 
Tabel 4.9 











Sumber :BPS Sulawesi Utara tahun 2008-2012 
Pada tahun 2009 dan 2010 bertambah menjadi 9.470 orang atau 
sebesar 77 persen, namun pada tahun 2011 menurun sebanyak 7.358 orang 
atau sebesar 89 persen, dan bertambah kembali sebanyak 8.677 orang atau 






Industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia berada pada posisi 
kedua dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 272 orang dan meningkat 
sebanyak 539 orang pada tahun 2009 dan 2010. Tahun 2011 menurun sebanyak 
199 orang dan menurun lagi pada tahun 2012 sebanyak 23 orang. 
 
4.4. Hasil Penelitian  
4.4.1. Industri Unggulan Berdasarkan Nilai Produksi Industri 
Pengertian industri unggulan berdasarkan pendekatan nilai produksi 
pada dasarnya adalah industri yang memberikan kontribusinya untuk kebutuhan 
daerah namun juga dapat memenuhi kebutuhan daerah lain. Tiap daerah 
umumnya memiliki salah satu industri atau lebih yang menjadi industri unggulan 
pada daerah tersebut.  
Indikator suatu industri dikatakan menjadi industri unggulan adalah 
ketika industri itu menjadi industri basis, yakni memiliki nilai LQ lebih besar dari 
satu. Perhitungan LQ nilai produksi industri di Provinsi Sulawesi Utara (Tabel 
4.10) menjelaskan bahwa pada di Provinsi Sulawesi Utara ternyata terdapat dua 
industri yang unggul dan terdapat sebelas industri non basis yang merupakan 
industri penunjang.  Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa besarnya nilai 
koefisien LQ nilai produksi untuk masing-masing industri merupakan 
penggambaran bahwa industri yang menjadi industri basis di Provinsi Sulawesi 
Utara adalah industri makanan dan minuman, industri penerbitan, percetakan 
dan reproduksi media rekaman, dan industri furniture. Pada kurun waktu 2008 
sampai tahun 2012 industri makanan dan minuman memiliki nilai LQ > 1, artinya 
industri makanan dan minuman merupakan industri basis yang dapat 






Utara dalam memproduksi makanan dan minuman telah mencukupi wilayahnya 
sendiri dan bahkan dapat mengekspor hasil produksinya ke wilayah lain.  
 
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Location Quotient Berdasarkan Pendekatan Nilai Produksi 
Industri Tahun 2008-2012 
Sumber :BPS Sulawesi Utara Tahun 2008-2012, diolah 
 
Industri penerbitan, percetakan, dan reproduksi media rekaman 
menjadi  industri basis pada tahun 2010 dan 2011 dengan nilai LQ sebesar 1.58 
dan 1.09. Pada tahun 2012 industri ini tidak dapat mempertahankan posisinya 
sebagai industri unggulan karena hanya memiliki nilai LQ sebesar 0.27. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pada tahun 2010 dan 2011 Provinsi Sulawesi Utara 
mampu memenuhi kebutuhan penerbitan, percetakan, dan reproduksi media 
KODE 
INDUSTRI 
Golongan Industri Pokok 
LQ NILAI PRODUKSI 
2008 2009 2010 2011 2012 
15 Makanan dan Minuman 2.83 2.88 3.10 3.06 2.78 
16 Pengolahan Tembakau - 0.0004 0.0004 0.03 0.01 
17 Textil - - - - 0.10 
20 
Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak 
termasuk furniture), dan Barang-barang 
Anyaman 0.12 0.12 0.13 0.06 0.20 
22 
Penerbitan, percetakan dan reproduksi 
media rekaman  0.50 0.98 1.58 1.09 0.27 
24 
Kimia dan Barang-barang dari Bahan 
Kimia 0.50 0.10 0.11 0.13 0.02 
25 
Karet dan Bahan dari Karet dan Barang 
dari Plastik 0.09 0.01 0.01 0.01 
- 
26 Barang Galian Bukan Logam 
0.04 0.09 0.10 0.07 1.00 
27 Logam Dasar 0.26 0.42 0.35 0.31 0.03 
28 
Barang-barang dari Logam Kecuali 
Mesin dan Peralatannya 0.09 0.13 0.13 0.23 0.10 
35 
Alat Angkutan, selain Kendaraan 
Bermotor Roda Empat atau Lebih 
0.25 0.75 0.93 0.41 0.23 






rekaman dalam wilayahnya sendiri bahkan mampu mengekpor hasil produksi 
industri ini ke daerah lain.  
Perhitungan LQ nilai produksi industri furniture menggambarkan bahwa 
industri furniture menjadi industri basis pada tahun 2009, 2010, dan pada tahun 
2012. Hal ini mengindikasi bahwa  pada tahun 2009, 2010, dan 2012 hasil 
produksi industri ini dapat diekspor ke daerah lain. Sehinggga dapat dikatakan 
bahwa Provinsi Sulawesi Utara sudah mampu mencukupi kebutuhan industri 
furniture untuk wilayahnya sendiri dan mampu mengekspor produksi industri 
furniture untuk daerah lain. 
Industri yang memiliki nilai LQ yang paling besar adalah industri 
makanan dan minuman dengan kisaran LQ secara berturut-turut 2,83; 2,88; 3,10; 
3,06; dan 2,78. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya besarnya PDRB 
Sulawesi Utara didominasi oleh sektor pertanian. Pada umumnya industri 
makanan dan minuman menggunakan bahan baku dari komoditas pertanian, 
perkebunan, dan peternakan, dengan kata lain industri makanan dan minuman 
berkembang karena adanya faktor keunggulan komparatif dari sektor pertanian. 
Ditunjang lagi dengan konsumsi masyarakat untuk bahan pangan di daerah 
Utara Sulawesi yang sangat tinggi. 
Industri yang memiliki koefisien LQ < 1 artiya industri tersebut 
merupakan industri non basis.Terdapat 12 industri non basis pada tahun 2008 
yakni industri pengolahan tembakau; textile; kayu; barang-barang dari kayu (tidak 
termasuk furniture) dan barang-barang anyaman; penerbitan, percetakan, dan 
reproduksi media rekaman; barang-barang dari hasil pengilangan minyak, dan 
bahan nuklir; kimia dan barang-barang dari bahan kimia; karet dan bahan dari 
karet dan barang dari plastik; barang galian bukan logam; logam dasar; barang-






kendaraan bermotor roda empat atau lebih, furnitur dan pengolahan lainnya. 
Terdapat 11 industri non basis pada tahun 2009 yakni industri pengolahan 
tembakau; textile; kayu; barang-barang dari kayu (tidak termasuk furniture) dan 
barang-barang anyaman; penerbitan, percetakan dan reproduksi media 
rekaman; barang-barang dari hasil pengilangan minyak dan bahan nuklir; kimia 
dan barang-barang dari bahan kimia; karet dan bahan dari karet dan barang dari 
plastik; barang galian bukan logam; logam dasar; barang-barang dari logam 
kecuali mesin dan peralatannya; alat angkutan, selain kendaraan bermotor roda 
empat atau lebih. Terdapat 10 industri non basis pada tahun 2010 yakni industri 
pengolahan tembakau; textile; kayu; barang-barang dari kayu (tidak termasuk 
furniture) dan barang-barang anyaman; barang-barang dari hasil pengilangan 
minyak, dan bahan nuklir; kimia dan barang-barang dari bahan kimia; karet dan 
bahan dari karet dan barang dari plastik; barang galian bukan logam; logam 
dasar; barang-barang dari logam kecuali mesin dan peralatannya; alat angkutan, 
selain kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Tahun 2011 dan  tahun 2012 
industri non basis bertambah menjadi 12 industri. Industri yang memiliki koefisien 
LQ paling kecil adalah industri pengolahan tembakau yakni hanya sebesar 
0,0004 selama 3 tahun berturut-turut sampai pada tahun 2011 ini disebabkan 
karena industri ini adalah industri baru yang mulai berproduksi pada tahun 2009. 
 
4.4.2. Industri Unggulan Berdasarkan Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja 
Pengertian industri unggulan berdasarkan pendakatan jumlah 
penyerapan tenaga kerja pada dasarnya adalah industri yang mampu menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah yang besar dan mampu menyerap tenaga kerja dari  






daerah lain.  Tiap daerah umumnya memiliki salah satu industri atau lebih yang 
menjadi industri unggulan pada daerah tersebut. 
Indikator suatu industri dikatakan menjadi industri unggulan adalah 
ketika industri itu menjadi industri basis, yakni memiliki nilai LQ lebih besar dari 
satu. Berdasarkan perhitungan LQ nilai produksi industri di Provinsi Sulawesi 
Utara (Tabel 4.11) menjelaskan bahwa pada Provinsi Sulawesi Utara ternyata 
terdapat 3 industri yang unggul dan terdapat 10 industri non basis. Oleh karena 
itu dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien LQ nilai produksi untuk 
masing-masing industri adalah industri yang menjadi industri basis di Provinsi 
Sulawesi Utara yakni industri makanan dan minuman; industri penerbitan, 
percetakan dan reproduksi media rekaman; dan industri alat angkutan, selain 
kendaraan bermotor roda empat atau Lebih. 
Pada kurun waktu 2008 sampai tahun 2012 industri makanan dan 
minuman memiliki nilai LQ > 1, artinya industri makanan dan minuman 
merupakan industri basis yang dapat menyerap tenaga kerja dari daerah lain. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Provinsi Sulawesi Utara dalam memproduksi 
makanan dan minuman telah mampu menyerap tenaga kerja di wilayahnya 
sendiri dan bahkan dapat menyerap tenaga kerja dari daerah lainnya.  
Perhitungan LQ industri penerbitan, percetakan, dan reproduksi media 
rekaman menggambarkan bahwa pada tahun 2009 sampai tahun 2012 industri 
ini merupakan industri basis. Pada tahun sebelumnya yakni tahun 2008 industri 
ini merupakan industri non basis yang kemudian berkembang dengan pesat 
hingga pada tahun 2009 menjadi industri basis. Hal ini mengindikasikan bahwa 
industri penerbitan, percetakan, dan reproduksi media rekaman di Provinsi 
Sulawesi Utara mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak dan 











Golongan Industri Pokok 
LQ Penyerapan Tenaga Kerja 
2008 2009 2010 2011 2012 
15 Makanan dan Minuman 3.65 3.40 3.52 4.05 3.41 
16 Pengolahan Tembakau 0.00 0.03 0.03 0.05 0.06 
17 Textil - - - - 0.06 
20 
Kayu, Barang-barang dari Kayu (tidak 
termasuk furniture), dan Barang-
barang Anyaman 
0.34 0.31 0.31 0.14 0.13 
22 
Penerbitan, percetakan dan 
reproduksi media rekaman  
0.23 1.96 2.76 1.43 1.15 
24 
Kimia dan Barang-barang dari Bahan 
Kimia 
0.52 0.65 0.66 0.35 0.03 
25 
Karet dan Bahan dari Karet dan 
Barang dari Plastik 
0.21 0.05 0.05 0.04 0.00 
26 Barang Galian Bukan Logam 0.17 0.17 0.18 0.20 0.00 
27 Logam Dasar 0.82 0.57 0.55 0.12 0.21 
28 
Barang-barang dari Logam Kecuali 
Mesin dan Peralatannya 
0.08 0.13 0.12 0.05 0.15 
35 
Alat Angkutan, selain Kendaraan 
Bermotor Roda Empat atau Lebih 
1.40 1.43 1.24 0.63 0.72 
36 Furnitur dan Pengolahan Lainnya 0.19 0.49 0.45 0.15 0.50 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2008-2012, diolah 
Besaran nilai LQ industri alat angkutan, selain kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih pada tahun 2008 sampai tahun 2011 juga 
mengindikasikan bahwa industri ini adalah industri basis dengan nilai LQ > 1. Hal 
ini mengindikasikan bahwa industri ini mampu menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah yang banyak dalam wilayahnya sendiri dan bahkan mampu menyerap 
tenaga kerja dari daerah lain. Industri yang memiliki nilai LQ paling besar 
terdapat pada industri makanan dan minuman dengan kisaran LQ secara 






produktivitas industri ini sangat tinggi hingga mampu menyerap tenaga kerja 
yang banyak. 
 
4.4.3. Multiplier Base Industri Unggulan 
Analisis pengganda digunakan untuk melihat berapa besar kontribusi 
industri basis dalam menggerakan perkembangan sektor industri manufaktur 
yang dilihat dari seberapa besar koefisien pengganda nilai produksi (output) dan 
koefisien pengganda penyerapan tenaga kerja. Pertumbuhan sektor industri 
manufaktur di suatu wilayah terjadi karena adanya efek pengganda basis 
(multiplier base). Pengganda nilai produksi industri dihitung dengan 
membandingkan total nilai produksi (output) wilayah Provinsi Sulawesi Utara 
dengan nilai produksi industri basis.  
Industri makanan memiliki efek pengganda secara berturut-turut 
adalah 1.171; 1.168; 1.168; 1.126; 0.439 pada tahun 2008-2012. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 nilai produksi (output) industri makanan 
akan menghasilkan nilai produksi industri (output) manufaktur sebesar Rp 1.171; 
Rp 1.168; Rp 1.168; Rp 1.126; Rp  0.439 secara berturut-turut mulai dari tahun 
2007 sampai tahun 2011. Tahun 2008-2012 menunjukkan bahwa industri yang 
memiliki pengganda basis adalah industri makanan dimana setiap koefisien 
pengganda menggambarkan kemampuan yang berbeda dari setiap industri 
dalam meningkatkan nilai produksi (output) sektor industri manufaktur. Hal 
tersebut berarti industri basis memberikan peranan yang penting dalam 
meningkatkan nilai produksi (output) sektor industri manufaktur Provinsi Sulawesi 
Utara. Artinya untuk meningkatkan PDRB Provinsi Sulawesi Utara pemerintah 






minuman, dengan cara membuat suatu upaya peningkatan produktivitas maupun 
membuat suatu kebijakan dan program atau strategi pengembangan yang dapat 
meningkatkan kinerja dari industri. Apabila terjadi perubahan baik peningkatan 
maupun penurunan terhadap nilai produksi industri makanan, maka akan 
menyebabkan perubahan pada nilai produksi (output) sektor industri manufaktur. 




4.5.1. Analisis Industri Unggulan 
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat tiga industri unggulan 
yang dihitung berdasarkan nilai produksi industri yaitu industri makanan dan 
minuman pada tahun 2008-2012, industri penerbitan, percetakan dan media 
rekaman pada tahun 2010-2011, industri furniture dan pengolahan lainnya pada 
tahun 2009-2010, 2012.  
Industri makan dan minuman unggul karena nilai produksinya (output) 
sangat besar. Menurut teori basis dan hasil perhitungan LQ, share nilai produksi 
industri makanan dan minuman terhadap total nilai produksi industri di Provinsi 
Sulawesi Utara lebih besar dari pada share industri makanan dan minuman 
terhadap total nilai produksi industri Nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa 
hasil produksi industri makanan dan minuman Provinsi Sulawesi Utara 
didistribusi kepada seluruh provinsi yang ada di Indonesia. Sehingga 
mengakibatkan perindustrian makanan dan minuman di wilayah lain berkurang, 
dan kebutuhan akan produk makanan dan minuman Nasional bergantung pada 






terlihat bahwa potensi industri makanan dan minuman di Provinsi Sulawesi Utara 
sangat besar dan dapat dijadikan kekuatan untuk menaikkan perekonomian 
daerah.  
Data menunjukkan bahwa angka PDRB sektor industri pengolahan 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, sedangkan industri makanan dan 
minuman mengalami peningkatan produktifitas dari tahun ke tahun. Hal ini 
mengindikasikan bahwa telah terjadi pendominasian oleh industri makanan dan 
minuman. Hal ini merupakan hal yang negatif harus dihindari oleh pemerintah 
Provinsi Sulawesi Utara. Seharusnya pemerintah Provinsi Sulawesi Utara 
menekan proses dominasi atau yang terpusat pada 1 industri saja karena dalam 
jangka panjang hal ini akan mematikan golongan industri lain yang ada di 
Provinsi Sulawesi Utara. Dalam hal ini pemerintah Provinsi Sulawesi Utara 
diharapkan mampu mengeluarkan kebijakan yang mengarahkan kepada upaya 
peningkatan seluruh golongan secara merata.  
Data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Utara menunjukkan 
bahwa sektor pertanian mengalami penurunan hal ini sejalan dengan penurunan 
dari sektor industri pengolahan. Hal ini disebabkan oleh karena bahan baku 
sektor industri pengolahan berasal dari sektor pertanian. Oleh karena itu 
pemerintah Sulawesi Utara diharapkan mampu untuk mempertahankan supply 
bahan baku industri yakni dengan membuat suatu kebijakan yang berkonsentrasi 
pada upaya peningkatan hasil produksi bahan pangan. 
Terkait dengan industri uggulan lainnya seperti industri penerbitan, 
percetakan dan reproduksi media rekaman, dan industri furnitur dan pengolahan 
lainnya dapat diterapkan kebijakan yang sama seperti industri makanan dan 
minuman. Berdasarkan hasil perhitungan LQ masing-masing industri tersebut 






media rekaman, dan industri furnitur dan pengolahan lainnya tidak stabil setiap 
tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa share nilai produksi masing-masing 
industri ini terhadap total nilai produksi industri tidak selalu mengungguli share 
nilai produksi masing-masing industri terhadap total nilai produksi industri secara 
Nasional. Diharapkan pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dapat 
mempertahankan posisi industri penerbitan, percetakan dan reproduksi media 
rekaman, dan industri furnitur dan pengolahan lainnya sebagai industri basis 
dengan melakukan upaya peningkatan produktivitas industri tersebut. 
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat tiga industri unggulan 
yang dihitung berdasarkan penyerapan tenaga kerja yaitu industri makanan dan 
minuman pada tahun 2008-2012, industri penerbitan, percetakan dan media 
rekaman pada tahun 2009-2012, industri alat angkutan selain kendaraan 
bermotor roda empat atau lebih pada tahun 2008-2010. 
 Industri makan dan minuman unggul karena tenaga kerja yang 
terserap oleh industri ini sangat besar. Menurut teori basis dan hasil perhitungan 
LQ, penyerapan tenaga kerja industri makanan terhadap total penyerapan 
tenaga kerja industri di Provinsi Sulawesi Utara lebih besar dari pada 
penyerapan tenaga kerja industri makanan dan minuman terhadap total 
penyerapan industri Nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara sangat tinggi baik tingkat provinsi 
maupun untuk tingkat Nasional. Berdasarkan hal tersebut Provinsi Sulawesi 
Utara merupakan salah satu provinsi yang mampu menyerap tenaga kerja dari 
provinsi lain. Begitupun dengan industri unggulan lainnya seperti industri 
penerbitan, percetakan dan reproduksi media rekaman dan alat angkutan, selain 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Pemerintah provinsi Sulawesi Utara 






tersebut dalam upaya meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Sulawesi Utara. 
 
4.5.2.  Analisis Industri Unggulan Antar Variabel 
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat tiga industri unggulan 
yang dihitung berdasarkan nilai produksi industri yaitu industri makanan dan 
minuman pada tahun 2008-2012, industri penerbitan, percetakan dan media 
rekaman pada tahun 2010-2011, industri furnitur dan pengolahan lainnya pada 
tahun 2010-2011,2012, sedangkan industri unggulan yang dihitung berdasarkan 
penyerapan tenaga kerja adalah sebagai berikut : industri makanan dan 
minuman pada tahun 2008-2012, industri penerbitan, percetakan dan media 
rekaman pada tahun 2009-2012, industri alat angkutan selain kendaraan 
bermotor roda empat atau lebih pada tahun 2008-2010. Terdapat perbedaan 
perhitungan LQ antar variabel, berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa industri 
makanan dan minuman merupakan industri basis selama tahun 2008-2012 baik 
dalam perhitungan LQ berdasarkan nilai produksi maupun melalui perhitungan 
LQ berdasarkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin banyak tenaga kerja yang digunakan oleh industri makanan dan 
minuman akan menghasilkan produksi yang semakin banyak, artinya pada 
industri ini tenaga kerja yang digunakan tidak memiliki productivity of labor yang 
besar. Industri penerbitan, percetakan, dan media rekaman unggul berdasarkan 
perhitungan LQ penyerapan tenaga kerja pada tahun 2009-2012, sedangkan jika 
berdasarkan nilai produksi industri ini unggul pada tahun 2009,2010,dan 2012. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahun 2009 dan 2012  industri yang 







Perbandingan Posisi Industri Unggulan Antara Nilai Produksi dan Penyerapan 











Tenaga kerja yang digunakan oleh industri ini tidak meghasilkan 
produksi yang tinggi. Artinya tenaga kerja yang digunakan industri ini tidak 
memiliki productivity of labor atau tenaga kerja yang digunakan dalam industri ini 
merupakan tenaga kerja yang tidak memiliki keterampilan yang cukup baik di 
bidang industri penerbitan, percetakan dan media rekaman. Industri ini hanya 
menggunakan sedikit tenaga ahli di bidang industri ini.  Hal tersebut terbukti pula 
ketika industri ini unggul pada perhitungan LQ berdasarkan nilai produksi dan 
berdasarkan penyerapan tenaga kerja pada tahun 2010 dan 2011 yang 
mengindikasikan bahwa sering terjadi penggantian tenaga kerja tanpa dibekali 
skill (keterampilan) pada bidang industri ini. Sama halnya dengan industri alat 
angkutan selain kendaraan bermotor roda empat atau lebih. merupakan industri 
unggulan melalui perhitungan LQ berdasarkan penyerapan tenaga kerja pada 
tahun 2008-2010. 
NP TK NP TK NP TK NP TK NP TK
15 Makanan dan Minuman B B B B B B B B B B
22
Penerbitan, Percetakan, dan 
reproduksi Media rekaman
N N N B B B B B N B
35
Alat angkutan, selain 
kendaraan bermotor roda 
empat atau lebih
N B N B N B N N N N
36
Industri Furnitur dan 
Pengolahan Lainnya
N N B N B N N N B N
KET NP= Nilai Produksi TK= Penyerapan Tenaga Kerja
B = Basis N= Non Basis









Industri furniture merupakan industri unggulan pada perhitungan LQ 
berdasarkan nilai produksi namun tidak unggul pada perhitungan LQ 
berdasarkan penyerapan tenaga kerja pada tahun 2009,2010,dan 2012. Hal ini 
mengindikasikan bahwa industri ini berorientasi pada capital intensive. Tenaga 
kerja yang digunakan oleh golongan industri merupakan tenaga kerja yang ahli 
dibidangnya atau dalam kata lain industri ini menggunakan tenaga kerja yang 
memiliki productivity of labor yang tinggi (memiliki keterampilan). 
 
4.5.3. Peranan Sektor Industri Unggulan Terhadap Perekonomian Daerah 
Provinsi Sulawesi Utara 
Pengaruh nilai produksi industri unggulan terhadap perekonomian 
daerah memang tidak berpengaruh secara langsung, namun berpengaruh 
secara bertahap melalui adanya koefisien pengganda industri basis terhadap 
sektor industri manufaktur, kemudian angka sektor industri manufaktur akan 
mempengaruhi pertumbuhan angka PDRB. Setelah perhitungan base multiplier 
sektor basis terhadap industri manufaktur di Sulawesi Utara dapat dilihat 
pengaruh yang sangat kuat dari industri basis dalam menyusun angka sektor 
industri manufaktur. Jadi untuk meningkatkan perekonomian daerah Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Utara harus meningkatkan produktivitas industri maupun 
membuat suatu kebijakan dan program atau strategi pengembangan yang dapat 
meningkatkan kinerja industri yang ada di Provinsi Sulawesi Utara. 
Pengaruh jumlah penyerapan tenaga kerja terhadap perekonomian 
daerah terlihat dari struktur ketenagakerjaan yang mengalami perubahan. 
Kemampuan menghasilkan output oleh suatu jenis industri seharusnya juga 






besar output (nilai produksi) yang dihasilkan maka menggambarkan semakin 
besar jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan output tersebut. 
Penyerapan tenaga kerja oleh sektor industri Provinsi Sulawesi Utara 
pada tahun 2008 sampai pada tahun 2010 sudah sejalan dengan berkembangan 
nilai produksi (output) yang dihasilkan. Dimana setiap tahunnya terjadi 
peningkatan output akibat dari adanya peningkatan penyerapan tenaga kerja 
oleh sektor industri. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai produksi industri di-
topang karena adanya peningkatan jumlah tenaga kerja pada setiap jenis 
industri. namun pada tahun 2011 dan 2012 peningkatan nilai produksi (output) 
berhubungan negatif dengan penyerapan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan 
bahwa industri memiliki tenaga kerja yang produktif dimana industri tidak 


















6.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang industri 
unggulan dan peranannya terhadap perekonomian daerah Sulawesi Utara maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Industri yang menjadi industri unggulan adalah industri makanan, industri 
penerbitan, percetakan, dan reproduksi media rekaman, industri furnitur dan 
pengolahan lainnya serta industri alat angkutan, selain kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih.  
2. Besarnya kontribusi industri unggulan terhadap perekonomian daerah 
Provinsi Sulawesi Utara, terlihat dari besaran angka base multiplier effect 
industri industri makanan dan minuman. Base multiplier effect dalam hal ini 
merupakan pengganda nilai produksi industri makanan terhadap nilai 
produksi industri manufaktur, terjadinya penggandaan niai produksi industri 
makanan akan meningkatkan angka ouput pada sektor industri manufaktur 
dan akan meningkatkan angka PDRB Provinsi Sulawesi Utara. Dimana 
setiap kenaikan 1 rupiah output industri makanan dan minuman akan 
meningkatkan output industri manufaktur berturut-turut sebesar Rp 1.171; Rp 
1.168; Rp 1.168; Rp 1.126; Rp  0.439 dari tahun 2008 sampai 2012. 
3. Peranan industri unggulan terhadap perekonomian daerah Provinsi Sulawesi 
Utara terlihat dari base multiplier effect oleh industri basis dalam 
meningkatkan angka output sektor industri manufaktur, dan  banyaknya 






meningkatkan produktifitas industri itu sendiri dan meningkatkan angka 
output sektor industri manufaktur. 
 
6.2. Saran 
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 
memberikan saran dan masukan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 
dan pembangunan pada perekonomian wilayah Sulawesi Utara, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan analisis LQ, industri makanan dan minuman, industri 
penerbitan, percetakan dan reproduksi media rekaman, dan industri Alat 
angkutan, selain kendaraan bermotor roda empat adaah industri basis yang 
menjadi industri unggulan di Provinsi Sulawesi Utara. Sudah seharusnya 
pihak pemerintah memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan industri unggulan tersebut. Untuk menunjang industri basis 
diperlukan perumusan kebijakan yang mendukung perkembangan industri 
seperti kemudahan dalam mendirikan izin usaha, perbaikan akses 
pemasaran produk industri dan perdagangan baik dalam wilayah maupun ke 
luar wilayah, pelatihan keterampilan, bimbingan manajemen, dan pengenalan 
teknologi. 
2. Diharapkan pemerintah Provinsi Sulawesi Utara memperhatikan 
pendominasian industri makananan, ini ditandai dengan semakin pesatnya 
pertumbuhan industri makanan sedangkan golongan industri lain berkurang. 
Jika hal ini dibiarkan dalam jangka panjang akan mematikan golongan 






Provinsi Sulawesi Utara diharapkan mampu mengeluarkan kebijakan yang 
mengarahkan kepada upaya peningkatan seluruh golongan industri. 
3. Diharap pemerintah Provinsi Sulawesi Utara juga memperbaiki sarana dan 
prasarana atau faktor-faktor yang mendukung yang mempengaruhi 
perkembagan industri non basis, sehingga dapat menambah dan menjadikan 
industri non basis sebagai industri basis yang merupakan industri unggulan di 
Provinsi Sulawesi Utara. Misalnya dengan upaya yang mendorong 
produktifitas industri seperti peningkatan penggunakan teknologi dalam 
produksi, perbaikan akses pemasaran produk industri dan perdagangan, 
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Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012
1. Pertanian 3,243,371.70    3,310,516.45    3,592,010.13    3,558,936.80    3,780,279.70    
2. Pertambangan dan Penggalian 852,228.48       899,070.28       927,482.98       994,197.85       1,053,203.16    
3. Industri Pengolahan 1,241,766.07    1,328,958.78    1,459,355.52    1,546,612.96    1,626,095.37    
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 119,550.89       137,345.85       145,354.83       152,794.59       166,146.93       
5. Konstruksi 2,607,061.25    2,766,025.90    2,807,884.55    3,138,097.36    3,461,041.57    
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 2,451,885.96    2,753,649.43    3,025,513.83    3,441,982.24    3,740,823.72    
7. Pengangkutan dan Komunikasi 1,907,022.00    2,229,104.35    2,428,785.72    2,584,360.88    2,753,011.69    
8. Keuangan, Real Estate, Jasa perusahaan 1,048,649.81    1,128,037.44    1,222,594.16    1,328,546.80    1,464,301.07    
9. Jasa 2,430,537.10    2,596,916.02    2,767,842.95    2,989,944.37    3,241,675.16    
PDRB 15,902,073.26  17,149,624.50  18,376,824.67  19,735,473.85  21,286,578.37  
PDRB Provinsi Sulawesi Utara Berdasarkan Harga Berlaku, Tahun 2008-2012
Kode 
Industri
Golongan Industri Pokok 2008 2009 2010 2011 2012
15 Makanan dan Minuman 2,303,673,145     4,495,646,697     4,495,646,697     6,602,622,724      11,971,524,896   
16 Pengolahan Tembakau -                       156,000              156,000               16,455,316           5,184,648            
17 Textil -                       -                      -                      -                       92,916,071          
20 Kayu, Barang-barang dari Kayu 
(tidak termasuk furniture), dan 
9,328,078            15,292,156         15,292,156          9,255,945            48,303,197          
22 Penerbitan, percetakan dan 
reproduksi media rekaman 
12,409,887          67,544,212         67,544,212          62,400,000           68,647,876          
24
Kimia dan Barang-barang dari 
Bahan Kimia
239,328,435        104,480,007        104,480,007        158,891,214         53,159,522          
25 Karet dan Bahan dari Karet dan 
Barang dari Plastik
24,067,862          4,592,835           4,592,835            5,706,318            -                      
26 Barang Galian Bukan Logam 3,674,662            15,742,701         15,742,701          13,947,895           413,871,645        
27 Logam Dasar 51,901,875          145,550,562        145,550,562        201,200,026         26,116,042          
28 Barang-barang dari Logam 
Kecuali Mesin dan Peralatannya
7,750,089            27,887,557         27,887,557          72,704,360           46,554,683          
35 Alat Angkutan, selain Kendaraan 
Bermotor Roda Empat atau Lebih
40,889,968          249,623,841        249,623,841        161,856,066         140,596,638        
36 Furnitur dan Pengolahan Lainnya 4,821,999            123,151,544        123,151,544        129,382,528         497,783,741        




Golongan Industri Pokok 2008 2009 2010 2011 2012
15 Makanan dan Minuman 7,023        9,470          9,470      7,358      8,677       
16 Pengolahan Tembakau -           42               42           42           49           
17 Textil -           - - - 89
20 Kayu, Barang-barang dari Kayu 
(tidak termasuk furniture), dan 
216           254             254         85           89           
22 Penerbitan, percetakan dan 
reproduksi media rekaman 
36             465             465         163 163          
24
Kimia dan Barang-barang dari 
Bahan Kimia
272           539             539         199         
23           
25 Karet dan Bahan dari Karet dan 
Barang dari Plastik
203           65               65           36           -          
26 Barang Galian Bukan Logam 82             119             119         87 -          
27 Logam Dasar 139           134 134 19           41
28 Barang-barang dari Logam Kecuali 
Mesin dan Peralatannya
32             63               63           19           63           
35 Alat Angkutan, selain Kendaraan 
Bermotor Roda Empat atau Lebih
341           455             455         152         193          
36 Furnitur dan Pengolahan Lainnya 160           614             614         120 482          




































2008 2009 2010 2011 2012
15 346,062     331,590       327,865            317,400    281,571    
16 478,458     498,005       525,470            527,664    478,205    
17 239,144     212,478       219,641            227,268    222,149    
20 58,492       60,980         44,915              43,235      46,238      
22 196,602     211,667       216,433            217,635    227,394    
24 359,079     338,505       363,490            340,591    367,156    
25 176,306     175,127       171,313            169,327    169,248    
26 63,930       60,632         64,643              60,217      63,320      
27 147,646     126,921       142,885            158,036    136,218    
28 91,577       81,761         97,376              91,989      87,429      
35 314,081     322,741       362,437            302,767    318,268    




2008 2009 2010 2011 2012
15 457,008,000,000         467,246,000,000         468,433,000,000         536,420,000,000         706,886,000,000         
16 124,414,000,000         115,360,000,000         112,860,000,000         136,150,000,000         131,822,000,000         
17 102,965,000,000         121,046,000,000         117,785,000,000         116,913,000,000         159,482,000,000         
20 45,248,000,000           36,830,000,000           37,443,000,000           39,575,000,000           39,434,000,000           
22 13,959,000,000           20,614,000,000           13,806,000,000           14,225,000,000           41,774,000,000           
24 266,230,000,000         314,739,000,000         311,806,000,000         296,245,000,000         383,743,000,000         
25 158,272,000,000         142,125,000,000         251,502,000,000         282,628,000,000         277,201,000,000         
26 53,369,000,000           54,410,000,000           52,751,000,000           51,593,000,000           67,968,000,000           
27 112,776,000,000         102,743,000,000         136,122,000,000         159,916,000,000         153,706,000,000         
28 49,619,000,000           64,112,000,000           68,545,000,000           79,447,000,000           78,555,000,000           
35 90,425,000,000           99,600,000,000           86,990,000,000           97,259,000,000           99,359,000,000           
36 39,647,000,000           32,629,000,000           38,467,000,000           38,096,000,000           53,410,000,000           
 TOTAL 1,513,932,000,000      1,571,454,000,000      1,696,510,000,000      1,848,467,000,000      2,193,340,000,000      
 Nilai Produksi Industri Nasional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
